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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS KERJA AUDITOR 
DALAM REVIU LAPORAN KEUANGAN 

PEMERINTAH DAERAH KABUPA TEN BULUNGAN 

Dyah Astutik 
dyahast99@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Penelitian dengan judul "Efektivitas Kerja Auditor Dalam Reviu LKPD Kabupaten 
Bulungan", penulis lakukan dengan tujuan untuk mengetahui (1) Bagaimana 
efektivitas kerja auditor Inspektorat dalam melakukan reviu LKPD Kabupaten 
Bulungan? dan (2) Apa upaya-upaya yang dilakukan oleh Inspektorat untuk 
meningkatkan kualitas kerja auditor dalam reviu LKPD Kabupaten Bulungan? 
Untuk memecahkan permasalahan, penulis menggunakan teori Afandi Yazid 
(2009), yaitu untuk melihat efektivitas kerja seseorang, pimpinan perlu 
memperhatikan (1) kualitas kerja, (2) kuantitas kerja, (3) ketepatan waktu dan (4) 
sasaran. Metode penulisan penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, dengan 
melibatkan 7 (tujuh) orang sebagai informan. Teknis analisis data dalam 
penelitian ini melalui 3 (tiga) tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa kualitas kerja auditor 
Inspektorat Kabupaten Bulungan belum mendukung kefektifan auditor dalam 
melakukan reviu, karena (1) ketrampilan, ketelitian dan ketepatan belum memadai, 
(2) kuantitas kerja yang tidak sesuai dengan rencana, (3) pelaksanaan reviu tidak 
tepat waktu dan (4) sasaran reviu tidak tercapai . Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, disimpukan bahwa kerja auditor Inspektorat Kabupaten Bulungan 
dalam reviu LKPD tahun 2015 bel urn efektif, sehingga disarankan kepada 
Inspektorat khususnya dan Pemerintah Kabupaten Bulungan pada umumnya agar 
(1) mengikutsertakan auditor pendidikan dan latihan untuk meningkatkan 
ketrampilan, (2) asistensi kepada SKPD dalam menyusun laporan keuangan, (3) 
mengimplementasikan Peraturan Bupati nomor 27 tahun 2016 tentang Pengenaan 
Sanksi Administrasi atas Kelalaian Pengelolaan Keuangan dan Barang Milik 
Daerah (BMD), dan (4) untuk menilai kualitas kerja auditor secara komprehensif, 
agar peneliti selanjutnya melakukan penelitian kinerja auditor dalam pengawasan 
lainnya, seperti audit, evaluasi, pemantauan dan lain sebagainya. 

Kata Kunci : Efektivitas kerja auditor, Reviu Laporan Keuangan Pemerintah 
Daerah 
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ABSTRACT 

THE EFECTIVENESS OF AUDITOR'S WORK 
IN REVIEWING GOVERNMENT OF BULUNGAN REGENCY'S 

FINANCIAL STATEMENT 

Dyah Astutik 
dyahast99@gmail.com 

Graduate Program 
Universitas Terbuka 

The research entitled "The Effectiveness of Auditor's Work in Reviewing 
Government of Bulungan Regency Financial Statement", the writer did with aim to 
understand (1) How effective the auditors of Bulungan Regency Inspectorate work in 
reviewing Bulungan Regency LKPD? (2) What are the measures taken by the 
Bulungan Regency Inspectorate to enhance the quality of the auditor's work in 
reviewing Bulungan Regency LKPD? To solve the problems, the writer implemented 
Yazid (2009) theory which suggests that in order to review someone's work 
effectiveness, a leader should consider (1) work quality, (2) work quantity, (3) 
punctuality, and (4) target. The method used in this research is descriptive qualitative, 
involving 7 (seven) people as informant. Technical analysis of data in this study 
through 3 (three) stages, namely data reduction, data presentation and conclusion. 
Based on the research, it is revealed that the quality of the Bulungan Regency 
Inspectorate does not support the auditor's effectiveness in conducting the review yet, 
because ( 1) skill, accuracy and accuracy are not sufficient, (2) Quantities of work that 
are inconsistent with the plan, (3) the implementation of the review is not timely and 
(4) the objective of the review is not reached. The result of this research is the 
auditor' s work in reviewing LKPD 2015 was not effective, thus, it is suggested that 
Inspectorat especially and Government of Bulungan Regency should (1) involve 
training and education auditor to enhance skills, (2) assist Local Government Unit 
(SKPD) in compiling financial statement, (3) implement the Local Government Act 
No 27/2016 on Administrative Sanction for Negligence in Managing Regional 
Finance and Goods, and (4) To assess the quality of the auditor's work 
comprehensively, so that the next researcher conducts auditor performance research 
in other supervision, such as audit, evaluation, monitoring and so forth. 

Key words: auditor work effectiveness, Regional Government Financial Statement 
Review 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1 Profil Inspektorat Kabupaten Bulungan 

Inspektorat Kabupaten Bulungan merupak:an salah satu dari 37 

(tiga puluh tujuh) Organisasi Pemerintah Daerah yang ada di lingkungan 

Kabupaten Bulungan, yang beralamat di Jalan Agathis Nomor 1 Tanjung 

Selor. Inspektorat Kabupaten Bulungan sebagai pengawas 

penyelenggaraan pemerintah daerah dipimpin oleh seorang Inspektur, 

yang dalam melaksanakan tugasnya berada dibawah dan 

bertanggungjawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah Kabupaten 

Bulungan. 

Dalam me~alankan tugas dan fungsinya Inspektorat Kabupaten 

Bulungan mempunyai arti dan kedudukan strategis yang sangat penting, 

yaitu sebagai lembaga teknis bidang pengawasan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Bulungan. Selain itu saat ini terdapat perubahan paradigma 

bahwa Inspektorat daerah (termasuk Inspektorat Kabupaten Bulungan) 

juga mempunyai fungsi sebagai "Quality Assurance" atau penjamin 

kualitas dan fungsi "Consultant', yaitu sebagai konsultan bagi Organisasi 

Pemerintah Daerah dalam melaksanakan/mengelola kegiatan!keuangan. 

Dengan adanya paradigrna baru tersebut, Inspektorat Kabupaten 

Bulungan dapat dijadikan sebagai alat Pemerintah Kabupaten Bulungan 

untuk mendorong terwujudnya "Good Governance dan Clean 

Government'. 

68 
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2. Togas Pokok dan Fungsi 

Inspektorat Kabupaten Bulungan mempunyai tugas membantu 

Bupati dalam membina dan mengawasi pelaksanaan Urusan 

Pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan. 

Inspektorat Kabupaten Bulungan dalam melaksanakan tugasnya 

menyelenggarakan fungsi : 

a. Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitasi 

pengawasan; 

b. Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan 

melalui audit, reviu, evaluasi, pemantauan, dan kegiatan pengawasan 

lainnya; 

c. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan dari 

Bupati; 

d. Penyusunan laporan basil pengawasan; 

e. Pelaksanaan administrasi inspektorat ; dan 

f. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait 

dengan tugas dan fungsinya. 

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi dalam bidang 

pengawasan, Inspektorat Kabupaten Bulungan setiap tahun menyusun 

Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT). Dalam Program Keija 

Pengawasan Tahunan (PKPT) memuat tentang program masing-masing 

Inspektur Pembantu Wilayah selama satu tahun anggaran. Program Kerja 

Pengawasan Tahunan (PKPT) Inspektorat Kabupaten Bulungan tahun 

2016 yang ditetapkan oleh Bupati Bulungan pada tanggal 2 Januari 2016 

terlampir. 
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Somber Daya Manusia Inspektorat Kabupaten Bulungan 

Sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki Inspektorat 

Kabupaten Bulungan per 1 Januari 2017 sebanyak 37 (tiga puluh tujuh) 

orang. Jumlah tersebut tetap tidak berubah sejak tahun 2015, dengan 

rincian sebagai berikut: 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Tabel 4.1 

Jumlah Pegawai Negeri Sipil Berdasarkan Jabatan 

Inspektur 

Sekretaris 

lnspektur Pembantu Wilayah 

Kepala Sub Bagian 

Jabatan Fungsional Auditor 

Jabatan Fungsional P2UPD 

Staf Sekretariat 

JUMLAH 

1 Orang 

1 Orang 

4 Orang 

3 Orang 

11 Orang 

1 Orang 

16 Orang 

37 Orang 

SumberData Subbag. Umum dan Kepegawaian Inspektorat 
Kabupaten Bulungan, Tahun 2015 

Dengan jumlah sumber daya manusia di atas dapat dilihat 

adanya indikasi bahwa Inspektorat belum dapat melaksanakan tugas 

pengawasan secara maksimal. Terutama untuk jumlah tenaga auditor 

yang dimiliki belum memadai dari segi jumlah, karena jumlah Satuan 

Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di lingkungan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Bulungan, sebagai obyek reviu pada tahun 2015 ada 49 

(em pat puluh Sembilan). Berdasarkan analisa kebutuhan auditor, 

seharusnya jumlah auditor yang memadai untuk Inspektorat Kabupaten 

Bulungan adalah sebanyak 20 auditor. 

-

Latar pendidikan yang relevan untuk penugasan reviu Laporan 

·-· -· --'---------------------
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Keuangan Pemerintah Daerah adalah S-1 Akuntansi. Namun Auditor di 

Inspek:torat Kabupaten Bulungan mempunyai Iatar belakang pendidikan 

-Strata Satu denganjurusan yang berbeda-beda, yaitu 4 (empat) Auditor 

berlatar belakang pendidikan S-1 Akuntansi, 4 ( empat) Auditor berlatar 

belakang pendidikan S-1 Teknik Sipil, 3 (tiga) Auditor berlatar 

belakang pendidikan S-1 Sospol, 1 (tiga) P2UPD berlatar belakang 

pendidikan S-1 Kehutanan. 

Dengan kondisi latar belakang pendidikan yang berbeda-beda 

(banyak yang bukan S-1 Akuntansi) mengindikasikan bahwa reviu atas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan Tahun 

2015 belum memadai. 

B. Hasil Penelitian 

Dalam pengumpulan data dengan cara wawancara, penulis 

mendapatkan 7 (tujuh) sumber informasi, untuk 2 (dua) fokus penelitian. 

Berikut data/informasi yang diperoleh dari masing-masing fokus : 

1. Efektivitas Kerja Auditor Dalam Reviu Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan Tahun 2015 

Untuk mendapatkan jawaban tentang efektivitas kerja auditor 

dalam reviu LKPD Kabupaten Bulungan tahun 2015, penulis sesuai 

teori Afandi Y azid (2009) menggunakan 4 (em pat) dimensi, dimana 

dimensi kesatu memiliki 3 (tiga) aspek/unsur dengan 14 (empat betas) 

pertanyaan, dimensi kedua memiliki 3 (tiga) aspek/unsur dengan 3 

(tiga) pertanyaan, dimensi ketiga memiliki 2 (dua) aspek/unsur dengan 

3 (tiga) pertanyaan dan dimensi keempat memiliki 3 (tiga) aspek/unsur 

dengan 4 (empat) pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan yang telah 
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untuk melakukan semua prosedur reviu sesuai Permendagri 
No 4 Tahun 2008, yaitu penelusuran angka, permintaan 
keterangan dan prosedur analitis. Namun realisasinya 
prosedur reviu tersebut tidak bisa dilakukan untuk semua 
akun yang adla, hal ini karena keterbatasan waktu. Sehingga 
kami melakukan secara sampling. Perlu diketahui dalam 
waktu lima hari jumlah Iaporan yang direviu ad 49 (empat 
puluh sembilan) SKPD". 

Selain dari Inspektorat Kabupaten Bulungan, pertanyaan 

yang sama diberikan kepada ketua tim pemeriksa dari BPK 

Perwakilan Provinsi Kalimantan Utara, dan basil wawancaranya 

adalah sebagai berikut: 

"Y a, tapi sepertinya kurang optimal dalam melakukan 
prosedur reviu, sehingga pada saat pemeriksa:an saya masih 
melakukan beberapa koreksi". 

5) Apakah Ketua Tim Reviu menyusun Program Kerja Reviu sebelum 

pelaksanaan reviu LKPD tahun 20 15? 

Untuk melihat tingkat ketrampilan auditor dalam 

melakukan reviu LKPD tahun 2015, dapat dilihat dengan disusun 

atau tidaknya Program Kerja reviu. Dari basil wawancara kepada 

kedua informan, semuanya menyatakan bahwa Program Kerja 

Reviu LKPD tahun 2015 telah disusun oleh ketua tim sebelum 

pelaksanaan reviu. Berikut petikan basil wawancara dengan kedua 

informan, yaitu Sekretaris Inspektorat : 

"Y a, namun karena bel urn ada jabatan fungsional 
pengendali teknis, maka PKR yang disusun oleh Ketua Tim 
Reviu tanpa adanya reviu secara betjenjang". 

Inspektur Pembantu Wilayah II : 

"Y a, tapi program kerja reviu yang disusun ketua tim tidak 
ada yang mereviu, karena belum ada pejabat fungsional 
pengendali teknis. Sementara saya yang diperankan sebagai 
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Hal yarig sama dinyatakari oleh anggota tim reviu LPKD 

tahun 2015: 

"Y a, namun karena keterbatasan waktu ada bebarapa yang 
tidak kami lakukan". 

Apakah setiap tugas yang dilaksanakan oleh auditor 

didokumentasikan dalam Kertas Kerja Reviu? 

Untuk mengetahui hasil kerjaloutput dari auditor dalam 

reviu LKPD, yang menunjukkan ketrampilan auditor dapat dilihat 

dari kertas kerja reviu (KKR). Berdasarkan hasil wawancara 

dengan Inspektur Pembantu Wilayah II, Ketua tim dan anggota tim 

reviu LKPD tahun 2015, diketahui bahwa auditor yang ditugaskan 

untuk melaksanakan reviu LKPD tahun 2015 telah 

mendokumentasikan hasil kerjanya dalam Kertas Kerja Reviu. 

9) Apakah dalam melakukan penelusuran angka auditor telah 

melakukan dengan teliti dan cermat? 

Dalam mengukur kualitas kerja auditor, ketelitian 

meupakan salah satu unsur/aspek yang dapat dijadikan indikator. 

Dari hasil wawancara kepada Inspektur Pembantu Wilayah II, 

ketua tim dan anggota tim reviu LKPD tahun 2015 dinyatakan 

bahwa dalam penelusuran angka telah dilakukan dengan teliti dan 

cermat. Berikut petikan salah satu wawancara dari pihak 

Inspektorat Kabupaten Bulungan, yaitu: 

Ketua tim reviu LKPD tahun 2015 menyatakan : 

"Ya, dilakukan penelusuran dan telah dicocokkan dengan 
bukti yang diberikan oleh SKPD pada saat reviu". 
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Namun, pemyataan berbeda diberikan oleh ketua tim 

pemeriksa dari BPK RI Perwakilan Kalimantan Utar~ yaitu : 

"Kurang teliti dan cermat, karena penelusuran angka tidak 
dilakukan untuk semua akun/perkiraan, sehingga pada saat 
pemeriksaan kami masih mendapatkan penyaj ian yang tidak 
sesuai dengan dokumen". 

10) Apakah dalam melakukan prosedur analitis auditor telah 

melakukan dengan teliti dan cermat? 

Selain harus teliti dalam penelusuran angk~ dalam reviu 

LKPD tim harus teliti dalam melakukan prosedur analitis, agar 

kinerja auditor dalam reviu LKPD berkualitas. Hampir sama 

dengan ketelitian dalam prosedur penelusuran angka, dari hasil 

wawancara diketahui dua informan menyatakan telah teliti, namun 

satu informan menyatakan kurag teliti. Berikut petikan hasil 

wawancara dengan ketua tim reviu LKPD tahun 2015: 

"Y ~ namun setelah dilakukan koreksi tidak dilakukan ulang 
karena keterbatasan waktu, sehingga ada beberapa koreksi 
yang belum ditindaklanjuti. Apabila dilakukan prosedur 
analitis ulang hal tersebut akan dapat diketahui". 

Pemyataan agak berbeda dari ketua tim Pemeriksa BPK Rl 

Perwakilan Provinsi Kalimantan Utara adalah sebagai berikut : 

"Kurang teliti dan cermat, karena setelah adanya koreksi 
tim reviu tidak melakukan prosedur analitis lagi, sementara 
ada beberapa koreksi yang belum ditindaklanjuti oleh 
Bagian Akuntansi BPKAD". 

ll) Apakah setiap koreksi yang akan dilakukan telah dikonfirmasikan 

terlebih dahulu kepada Bidang Akuntansi BPKAD? 

Ketepatan dalam melakukan reviu merupakan salah satu 
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penilaian kualitas kerja auditor. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan para infonnan diketahui bahwa setiap koreksi yang 

dilakukan telah dikonfll1llasikan kepada Bidang Akuntansi 

BPKAD, apabila tidak ada sanggahan dari pihak yang terkait maka 

koreksi yang dilakukan oleh tim telah tepat. Berikut petikan hasil 

wawancara dengan para infonnan, ketua tim reviu LKPD tahun 

2015 menyatakan bahwa selalu selalu berkoordinasi dengan Bagian 

Akuntansi BPKAD setiap ada usulan koreksi. 

Selain kepada pihak dari Inspektorat Kabupaten Bulungan, 

pertanyaan diajukan juga kepada pihak dari Badan Pengelola 

Keuangan Dan Aset Daerah. Berikut petikan wawancara dengan 

Kabid Akuntasi BPKAD Kabupaten Bulungan : 

"Y a, Tim reviu selalu menginfonnasikan dan 
mengkornunikasikan dengan karni terlebih dahulu sebelum 
rnernutuskan untuk rnelakukan koreksi. Jadi koreksi yang 
dilakukan telah sepengetahuan dan persetujuan dari kami". 

12) Apakah setiap jumal koreksi yang dilakukan dilengkapi dengan 

dokumen pendukung? 

Dalam rnernberikan koreksi atas penyajian laporan 

keuangan, untuk rnngetahu tepat atau tidaknya seyogyanya 

didukung dengan bukti atau dokumen lainnya. Atas hal ini, semua 

informan rnenyatakan bahwa koreksi yang dilakukan oleh auditor 

telah didukung dengan buktildokumen yang cukup. Berikut petikan 

hasil wawancara dengan ketua tim dan anggota tim reviu LKPD 

tahun 2015: 

"Ya, setiap koreksi yang kami lakukan kami 
lampirkan dokumen pendukung yang dapat menyakinkan 
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bahwa koreksi yang kami lakukan benar". 

Pemyataan di atas sejalan dengan tanggapan/jawaban dari 

Kepala dan Kabid Akuntansi BPKAD serta ketua tim pemeriksa 

dari BPK Rl Perwakilan provinsi Kalimantan Utara. Berikut 

petikan basil wawancara dengan Kabid Akuntansi BPKAD 

Kabupaten Bulungan : 

"Y a, namun ada beberapa SKPD datanya berubah-ubah 
terutama untuk data persediaan. Data yang diberikan 
kepada tim reviu berbeda dengan data yang diberikan 
kepada tim pemeriksa dari BPK". 

13) Pada akhir kegiatan reviu LKPD tahun 2015, apakah dilakukan 

pengujian terhadap keakuratan angka pada setiap akun LKPD 

setelah koreksi? 

Untuk menguji lebih jauh ketepatan dan ketelitian auditor 

dalam melakukan reviu, seyogyanya dilakukan pengujian ulang 

terhadap keakuratan angka pada setiap akun LKPD yang telah 

dikoreksi. Atas hal ini, dari basil jawaban/tanggapan yang 

diberikan oleh informan yaitu Inspektur Pembantu Wilayah II dan 

ketua tim reviu LKPD tahun 2015 adalah tidak dilakukan karena 

keterbatasan waktu pelaksanaan reviu. Berikut basil petikan 

wawancara yang telah dilakukan dengan ketua reviu LKPD tahun 

2015: 

"Tidak sempat dilakukan pengujian kembali, karena tidak 
ada waktu lagi". 

14) Apakah setiap jabatan dalam surat tugas telah melakukan tugasnya 

dengan baik, terutama dalam hal reviu PKR dan KKR serta 

pengawasan secara beijenjang? 
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Setiap pekeijaan untuk meyakinkan kualitas hasilnya 

seyogyanya dilakukan dengan baik dan adanya pengawasan secara 

berjenjang. Atas hal ini penulis mendapatkan tanggapan/jawaban 

dari Sekretaris Inspektorat sebagai berikut : 

"Secara teknis tidak dilakukan reviu PKR, sedangkan untuk 
KKR karena keterbatasan waktu pelaksanaan reviu juga 
tidak dilakukan, karena reviu LKPD tahun 2015 dilakukan 
dalam waktu yang relatif singkat yaitu 5 (lima) hari''. 

Jawaban senada diberikan oleh Inspektur Pembantu 

Wilayah II dan ketua tim reviu LKPD tahun 2015. 

b. Dimensi Kuantitas Kerja 

Untuk mengukur efektivitas kerja auditor dalam melakukan 

reviu LKPD tahun 2015, berdasarkan teori yang penulis gunakan untuk 

menjawab permasalahan dalam penelitian ini, data yang dibutuhkan 

setelah kualitas kerja auditor adalah mengenai kuantitas kerja auditor. 

Kuantitas kerja yang dimaksud disini adalah basil atau output yang 

dihasilkan oleh auditor dalam melakukan reviu, seperti program kerja 

reviu, kertas kerja reviu danjumal koreksi. 

U ntuk dimensi ini ada tiga aspek/unsur dan penulis sesum 

pedoman wawancara mengajukan tiga pertanyaan, yaitu: 

1) Apakah semua prosedur reviu terakomodir dalam program kerja 

reviu (PKR)? 

Program Kerja Reviu (PKR) merupakan output awal dari 

tugas reviu yang harus dibuat oleh ketua tim reviu. PKR berisikan 

tentang langkah-langkah atau prosedur reviu yang harus 

dilaksanakan oleh anggota tim. Dari dua informan yang dimintai 
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keterangan didapatkan data bahwa dalam PKR telah 

mengakomodir semua prosedur reviu. Berikut petikan basil 

wawancara dengan Sekretaris Inspektorat dan Inspektur Pembantu 

Wilayah II Kabupaten Bulungan : 

"Ya, dalam program kerja reviu telah mencakup semua 
prosedur reviu mulai dari penelusuran angka, permintaan 
keterangan dan prosedur analitis, namun untuk 
pelaksanaannya tidak semua terealisasi karena terbatasnya 
waktu reviu". 

Inspektur Pembantu Wilayah II : 

"Y a, dalam program kerja reviu yang disusun oleh ketua 
tim telah memuat tentang langkah-langkah dalam 
penelusuran angka, permintaan keterangan dan prosedur 
analitis". 

2) Apakah jumlah kertas keija reviu (KKR) auditor telah sesuai 

dengan program kerja reviu? 

Hasil atau output kedua yang dihasilkan dari reviu LKPD 

adalah kertas kerja reviu (KKR), yang merupakan bentuk 

dokumentasi dari keija auditor selama melakukan reviu. Jumlah 

KKR yang harusnya dibuat sesuai dengan langkah kerja yang ada 

pada PKR. Untuk mengetahui hal di atas, dari hasil wawancara 

diketahui bahwa jumlah KKR lebih sedikit dari jumlah langkah 

kerja yang ada pada PKR. Hal ini terlihat dari petikan hasil 

wawancara dengan beberapa informan di bawah ini : 

Ketua tim reviu LKPD tahun 2015: 

"Tidak, karena ada beberapa langkah yang dilewati. Dari 26 
Iangkah yang direncanakan pada program kerja reviu, ada 9 
langkah yang tidak terealisasi karena keterbatasan waktu 
dan ketersediaan data yang tidak lengkap". 

Anggota tim reviu LKPD tahun 2015: 
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"Tidak, karena keterbatasan waktu, sehingga ada beberapa 
Iangkah keija yang dilewati terutama yang terkait dengan 
aset tetap". 

3) Apakah jumlah jumai koreksi telah sesuai dengan kertas kerja 

reviu? 

Dalam melakukan reviu, apabila terdapat ketidaksesuaian 

pada saat penelusuran angka, prosedur analitis maupun permintaan 

keterangan, tim melakukan koreksi yang dituangkan dalam KKR. 

Jadi jumlah jumal koreksi harusnya sesuai dengan yang telah 

terdokumentasi pada KKR. Atas hal ini, dari tanggapan atau 

jawaban yang diberikan bahwa koreksi yang terdokumentasi dalam 

KKR telah diusulkan jumal koreksinya. Berikut petikan basil 

wawancara dengan ketua tim dan anggota tim reviu LKPD tahun 

2015: 

Ketua tim reviu LKPD tahun 2015: 

"Y a, setiap jumal koreksi yang diusulkan berdasarkan 
kertas kerja yag telah disusun oleh tim reviu. Setiap jumal 
koreksi didukung dengan kertas kerja reviu, namun setiap 
kertas ketja reviu belum tentu menghasilkan jumal 
koreksi". 

Anggota tim reviu LKPD tahun 2015 : 

"Ya, Setiap langkah kerja yang kami lakukan 
dituangkan/didokumentasikan dalam kertas kerja reviu, 
apabila hams ada koreksi kami usulkan jumal koreksi. 
Namun tidak semua Iangkah kerja menghasilkan jumal 
koreksi. Jadi jumal koreksi yang kami usulkan pasti 
didasarkan pada kertas kerja reviu, sehingga untuk jumlah 
kertas kerja reviu pasti Iebih banyak dari jumlah jumal 
koreksi. Karena tidak setiap kertas kerja reviu menghasilkan 
jumal koreksi". 
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c. Dimensi Ketepatan Waktu 

Dimensi ketepatan waktu yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah ketepatan waktu pelaksanaan dan penyelesaian waktu 

pelaksanaan reviu LKPD tahun 2015. Untuk mengetahui atau 

mendapatkan data tentang ketepatan waktu ini disusun tiga pertanyaan 

sesuai dengan aspek/unsur ketepatan waktu teori Afandi Y azid (2009). 

1) Apakah reviu LKPD tahun 2015 dilaksanakan tepat waktu, yaitu 

selambat-lambatnya awal bulan Februari tahun 2016? 

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan data bahwa reviu 

terlambat dimulai pelaksanaannya, karena SKPD terlambat dalam 

menyusun LK SKPD. Berikut petikan wawancara dengan para 

informan: 

Ketua tim reviu LKPD tahun 2015: 

"Tidak, pelaksanaan reviu LKPD baru dilakukan mulai 
tangal 5 April 2016 sampai dengan tanggal 9 April 2016 
karena tanggal 11 April 2016 LKPD harus diserahkan 
kepada BPK RI Perwakilan Provinsi Kalimantan Utara. 
Sementara menurut aturan, LK SKPD seharusnya selesai 
akhir Januari setelah tahun anggi-an berakhir, kemudian 
sesuai Permendagri no 4 tahun 2008, mulai awal bulan 
Februari Inspektorat melakukan reviu LKPD secara paralel 
dengan penyusunan LKPD. Karena sesuai aturan tanggal 31 
Maret merupakan batas akhir penyerahan LKPD kepada 
BPK". 

Selain dari pihak Inspektorat Kabupaten Bulungan, pihak 

BPKAD juga meyatakan hal yang sama, yaitu Kabid Akuntansi 

BPKAD Kabupaten Bulungan : 

"Reviu terlambat dilaksanakan, karena memang SKPD 
belum siap dan kamipun akhimya terlambat menyusun 
LKPD. Hal ini dikarenakan adanya permasalahan pada 
aplikasi SIMDA BMD, sehingga data tentang aset tetap 
menjadi penghambat penyusunan laporan keuangan". 
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2) Apakah jumlah hari pelaksanaan reviu LKPD tahun 2015 telah 

sesuai dengan perencanaan dalam Program Kerja Reviu? 

Efektif tidaknya pekerjaan yang dilakukan seseorang 

berhubungan dengan ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan 

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Demikian juga 

dengan permasalahan dalam penelitian ini, untuk mengetahui 

ketepatan waktu penyelesaian reviu, berdasarkan wawancara 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

Sekretaris Inspektorat Kabupaten Bulungan : 

"Y a, sesuai yaitu dalam waktu 5 (lima) hari, namun 
sebenamya waktu itu sangat kurang, sehingga reviu sangat 
tidak optimal dan hasilnya LKPD Tahun 20 15 belum 
mendapatkan opini WTP dari Tim Pemeriksa BPK RI 
Perwakilan Provinsi Kalimantan Utara". 

Ketua tim reviu LKPD tahun 2015: 

"Y a, namun senyatanya waktu yang saya rencanakan sangat 
kurang untuk melaksanakan reviu yang optimal. Namun 
karena LKPD akan diserahkan dan sudah dijadwalkan maka 
semampunya diselesaikan dengan waktu yang singkat". 

3) Apakah kegiatan revm yang dilakukan auditor selesai sesuai 

dengan Program Kerja Reviu? 

Selain ketepatan waktu penyelesaian, efektif tidaknya suatu 

pekerjaan dilihat dari ketercapaian sasaran sesuai dengan yang 

direncanakan. Dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah 

semua yang direncanakan dalam program kerja reviu telah tercapai 

dengan waktu yang telah ditentukan, telah didapatkan 

tanggapan/jawaban dari para informan, yaitu sebagai berikut: 
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Sekretaris Inspektorat Kabupaten Bulungan : 

"Seperti yang saya sampaikan bahwa mau tidak mau reviu 
harus diselesaikan dalam waktu 5 (hari) pada waktu itu, 
karena LKPD harus segera diserahkan kepada BPK. Atas 
kondisi ini akhirnya hasilnya tidak maksimal". 

Inspektur Pembantu Wilayah II dan ketua tim reviu LKPD 

tahun 2015 menyatakan hal yang sama bahwa reviu dipaksakan 

selesai karena LKPD akan diserahkan ke BPK. 

d. Dimensi Sasaran 

Keefektifan kerja seseorang/tim dapat dilihat dari tercapainya 

sasaran yang telah direncakan. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan 

data yang berhubungan dengan pencapaian sasaran disusun empat 

pertanyaan. 

I) Apakah Laporan Hasil Reviu disusun secara objektif sesuai dengan 

keadaan senyatanya? 

Laporan Hasil Reviu merupakan salah satu hasil dari reviu 

LKPD tahun 2015, yang seyogyanya disusun secara obyektif 

menggambarkan kondisi senyatanya dari Iaporan keuangan yang 

telah direviu, sehingga sasaran Iaporan keuangan yang berkualitas 

dapat dicapai. Untuk mendapatkanjawaban/tanggapan/data tentang 

ini, telah dilakukan wawancara dengan beberapa informan yaitu 

Sekretaris Inspektur, Inspektur Pembatu Wilayah II, ketua tim reviu 

LKPD dan ketua tim pemeriksa dari BPK RI Perwakilan Provinsi 

Kalimantan Utara. Dari keempat informan didapatkan data bahwa 

Iaporan hasil reviu telah disusun secara obyektif, namun belum 

mengungkap semua karena keterbatasn pelaksanaan reviu. Berikut 
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petikan wawancara dengan Sekretaris Inspektur : 

"Y a, meskipun be1um semua diungkap da1am laporan. Hal 
ini karena keterbatasan waktu pelaksanaan reviu". 

Ketua tim pemeriksa BPK Rl Perwakilan Provinsi 

Kalimantan Utara juga menyatakan hal yang sama, yaitu : 

"Y a, tapi masih banyak yang belum diungkapkan dalam 
laporan". 

2) Apakah dengan adanya reviu LKPD tahun 2015 telah disusun 

sesuai dengan SPI (Sistem Pengendalian Intern) yang memadai? 

Sasaran dari pelaksanaan reviu LKPD adalah dihasilkannya 

LKPD Kabupaten Bulungan tahun 2015 berkualitas, salah satunya 

sesuai dengan system pengendalian intern yang memadai. Untuk 

mengetahu hal ini telah dilakukan wawancara dengan hasil bahwa 

LKPD belum disusun berdasarkan SPI yang memadai. Berikut 

petikan wawancara dengan : 

Sekretaris Inspektur : 

"Belum, karena keterbatasan waktu reviu. Untuk 
pengelolaan pendapatan pengendalian intemalnya sangat 
Iemah. Pada saat reviu tidak cukup waktu untuk melakukan 
perbaikan, namun telah diberikan rekomendasi yang 
tertuang dalam Laporan Hasil Reviu". 

Selain pihak dari Inspektorat, Ketua tim pemeriksa BPK RI 

Perwakilan Provinsi Kalimantan Utara juga menyatakan hal yang 

sama, yaitu : 

"Belum, terutama untuk pengelolaan pendapatan retribusi" 

3) Apakah dengan adanya reviu, LKPD tahun 2015 telah disusun 
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sesuai dengan SAP (Standar Akuntansi Pemerintah)? 

Selain harus disusun berdasarkan SPI yang memadai, dalam 

reviu harus dapat menjamin bahwa sasaran reviu yaitu LKPD 

disusun berdasarkan SAP. Untuk mengetahui hal tersebut telah 

didapatkan jawaban/tanggapan yang rata-rata menyatakan bahwa 

LKPD bel urn disusun sesuai SAP. Berikut salah satu wawancara 

dengan pihak dari Inspektorat Kabupaten Bulungan, yaitu : 

Sekretaris Inspektur : 

"Belum, terutama masalah penatausahaan aset tetap" 
(penyusutan). Hal ini disebabkan karena ada permasalahan 
pada aplikasi Simda BMD yang belum dapat 
mengakomodir kapitalisasi aset, sehingga berpengaruh 
terhadap umur ekonomis dan nilai penyusutan". 

Selain itu ketua tim pemeriksa BPK RI Perwakilan Provinsi 

Kalimantan Utara juga menyatakan hal yang sama yaitu : 

"Belum, masih terdapat beberapa yang bel urn sesuai dengan 
SAP seperti penyusutan aset tetap". 

4) Apakah dengan dilakukannya reviu dapat menghasilkan LKPD 

tahun 2015 yang berkualitas (relevan, andal, dapat dibandingkan 

dan dapat dipahami)? 

Tujuan dari reviu adalah memberikan keyakinan memadai 

bahwa LKPD telah disusun berdasarkan SPI yang memadai dan 

disusun sesuai dengan SAP, sehingga LKPD menjadi berkualitas. 

Untuk mendapatkan data di atas telah dilakukan wawancara dengan 

beberapa informan, dengan basil sebagai berikut: 

Sekretaris Inspektur : 

', ~--------------------'---
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"Belum, saya katakan belum karena opini BPK atas LKPD 
Kabupaten Bulungan Tahun 2015 masih W~ar Deengan 
Pengecualian. Opini itu merupakan indikator bahwa reviu 
yang dilakukan oleh kami masih belum berhasil mencapai 
tujuan reviu yaitu memberikan keyakinan memadai bahwa 
LKPD telah disusun berdasarkan SPI yang memadai dan 
seuai dengan SAP". 

Ketua tim pemeriksa BPK RI Perwakilan Provinsi 

Kalimantan Utara: 

"Reviu yang dilakukan oleh ternan-ternan dari Inspektorat 
atas LKPD Kabupaten Bulungan Tahun 2015 belum 
berhasil atau belum memadai, karena menurut kami masih 
terdapat beberapa penyajian yang belum sesuai SAP 
sehingga LKPD belum dapat dikatakan berkualitas". 

2. Upaya-upaya yang dilakukan Inspektorat Kabupaten Bulungan 

untuk meningkatkan kualitas kerja Auditor dalam melakukan 

reviu LKPD. 

Fokus permasalahan yang kedua dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui upaya yang telah dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten 

Bulungan dalam meningkatkan kualitas keija auditor melakukan reviu 

LKPD. Dalam rangka mendapatkan data yang berhubungan dengan 

focus ini, sesuai pedoman wawancara telah disusun tiga pertanyaan. 

a. Apakah Inspektorat Kabupaten Bulungan telah melakukan evaluasi 

atas kerja auditor dalam reviu LKPD T.A 2015? 

LKPD Kabupaten Bulungan sejak tahun 2006 sampai dengan 

tahun 2015 belum pemah mendapatkan opini "Wajar Tanpa 

Pengecualian"dari BPK Rl, hal ini menunjukkan bahwa LKPD belum 

disusun berdasarkan SPI yang memadai dan belum sesuai dengan SAP. 

Sementara reviu selalu dilakukan sebelum LKPD ditandatangani dan 

,_JJ_;,• ___ ----------------------~----------------·-
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diserahkan kepada BPK RI. Artinya reviu yang dilakukan oleh 

lnspektorat belum efektit: atas kondisi di atas seyogyanya Inspektorat 

Kabupaten Bulungan melakukan evaluasi atas kerja auditor dalam 

melakukan reviu LKPD. Untuk mengetahui dan mendapatkan data 

tentang hal tersebut di atas, telah dilakukan wawancara dengan dua 

informan dengan hasil sebagai berikut : 

b. 

Sekretaris Inspektur: 

"Evaluasi secara informal telah dilakukan, namun tidak 
terdokumentasi. Dari hasil evaluasi menurut saya kerja auditor 
dalam reviu LKPD Tahun 2015 telah maksimal meskipun hasil 
yang dicapai belum optimal. Dan banyak penyebab 
ketidakoptimalan hasil yang dicapai, yaitu eksternal dan 
internal". 

Inspektur Pembantu Wilayah II : 

"Belum, tapi kami berusaha menindaklanjuti apa yang telah 
direkomendasikan oleh BPK atas pelaksanaan reviu tahun 
2015". 

Apa saja yang menjadi penghambat I kendala auditor dalam 

melakukan reviu LKPD T.A 2015? 

Reviu yang tidak efektif selama ini, dimungkinkan karena 

adanya beberapa hal yang menjadi penghambat!k:endala, yang tidak 

diantisipasi sebelumnya. Untuk mengetahui yang mungkin menjadi 

penghambat/kendala dalam reviu, telah dilakukan wawancara dengan 

hasil sebagai berikut : 

Sekretaris Inspektur : 

"Faktor penghambat selama reviu atau risiko yang dihadapi 
selama reviu ada dua macam yaitu ekstemal dan internal. Faktor 
eksternal yang dimaksud seperti keterlambatan penyelesaian LK 
SKPD, data/dokumen!informasi yang tidak Iengkap dan tidak 
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akurat dan kerja sam yang kurang dari SKPD untuk 
menyediakan data". 
dan 
"Sedangkan faktor internal yang saya maksud adalah jumlah 
auditor berlatar belakang pendidikan akuntansi kurang, auditor 
yang ditugaskan belum mengikuti diklat tentang Reviu LKPD 
berbasis akrual dan waktu reviu yang relatifpendek". 
Inspektur Pembantu Wilayah II : 

"SKPD terlambat menyelesaikan LK, sehingga LKPD pun 
menjadi terlambat, Waktu pelaksanaan yang relatif pendek dan 
dipaksakan selesai meskipun belum selesai, Auditor yang 
mengikuti diklat tentang reviu LKPD sangat minim dan Data 
dari SKPD yang tidak lengkap dan akurat". 

Ketua tim reviu LKPD tahun 2015: 

"Kendala yang kami hadapi antara lain personil tim reviu belum 
seluruhnya memahami tentang SAP berbasis akrual yang 
merupakan dasar penyusunan LKPD, waktu pelaksanaan reviu 
yang sangat terbatas dan data yang tidak akurat dari SKPD". 

Anggota tim reviu LKPD tahun 20 15 : 

"Yang menjadi kendala atau penghambat selama melakukan 
reviu tahun 20 15 menurut saya 
- Waktu pelaksanaan reviu yang sangat singkat 5 (lima) hari 
- Laporan SKPD belum selesai waktu reviu LKPD dilakukan 
- Data yang diberikan SKPD tidak akurat dan berubah-ubah 
- Tidak semua yang masuk Tim Reviu memahami tentang 
SAP". 

c. Apa saja yang telah dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten 

Bulungan dalam meningkatkan kualitas kerja auditor? 

Atas kendala-kendala yang ada dan menyebabkan reviu yang 

dilakukan Inspektorat Kabupaten Bulungan tidak efektif, yang telah 

dilakukan adalah telah dilakukan workshop/bimtek. Hal ini seperti apa 

yang disampaikan oleh Sekretaris Inspektur: 

"Kami telah melakukan pelatihan dengan mengundang BPKP 
sebagai nara sumber tentang SAP berbasis akrual serta 

I' 
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workshop aplikasi Simda Keuangan dan Simda BMD. Dengan 
pelatihan diharapkan dapat meningkatkan kompetensi auditor, 

untuk meminimalisir risiko-risiko yang mungkin terjadi dalam 
setiap penugasan. 
Tujuan kami · melaksanakan workshop atau diktat ini selain 
untuk meningkatkan kompetensi auditor dan pemeriksa juga 
untuk menindaklanjuti rencana aksi yang telah disampaikan 
kepada BPK". 

Apa yang disampaikan oleh Sekretaris Inspektur sejalan dengan yang 

disampaikan oleh Inspektur Pembantu Wilayah II, yaitu: 

"Telah melakukan bimtek tentang PP 71 dan workshop tentang 
aplikasi Simda Keuangan dan Simda BMD". 

C. Pembahasan 

1 Efektivitas Kerja Auditor Dalam Reviu Laporau Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan Taboo 2015 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi ruang lingkup penelitian 

yaitu meneliti tentang efektivitas keija auditor dalam reviu Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan Tahun Anggaran 

2015. Hal ini dilakukan oleh peneliti agar dalam penelitian lebih fokus, 

sehingga mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini. 

Sejalan dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu kualitatif deskriptif, dalam rangka mendapatkan data penelitian 

penulis melakukan tanya jawab kepada beberapa informan yang telah 

ditetapkan. Pertanyaan yang diajukan berkaitan dengan indikator 

keefektifan auditor dalam melaksanakan reviu Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah Tahun Anggaran 2015. Wawancara penulis lakukan 

mulai tanggal 23 Januari 2017 sampai dengan tanggal 11 Februari 2017 
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secara bertahap, terhadap informan-informan yang telah penulis tetapkan, 

yaitu: 

Sekretaris Inspektorat Kabupaten Bulungan 

Pengendali Teknis Kegiatan Reviu LKPD Tahun Anggaran 2015 

Ketua Tim Kegiatan Reviu LKPD Tahun Anggaran 2015 

Anggota Tim Kegiatan Reviu LKPD Tahun Anggaran 2015 

Kepala BPKAD Kabupaten Bulungan 

Kepala Bidang Akuntansi dan Pelaporan BPKAD Kabupaten 

Bulungan 

Tim Pemeriksa dari BPK RI Perwakilan Kalimantan Utara 

Selain pengumpulan data dengan mewawancarai kenyuh 

informan yang ditetapkan, penulis juga mengumpulkan data bempa 

dokumentasi seperti Laporan Hasil Pemeriksaan BPK, Program Kerja · 

Tahunan Pengawasan, Laporan Hasil Reviu dan dokumen lainnya. 

Untuk rnengetahui keefektivan kerja auditor dalam reviu Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan . Tahun Anggaran 

2015, peneliti akan menggunakan teori dari Afandi Yazid (2009). 

Merujuk teori dari Afandi Y azid (2009), peneliti dalam mengukur 

efektivitas kerja auditor akan menggunakan indikator kualitas kerja 

(basil) auditor, kuantitas kerja auditor, ketepatan waktu auditor dalam 

pelaksanaan reviu dan tercapainya sasaran pelaksanaan reviu. 

a. Kualitas Kerja 

Kualitas kerja yang baik menurut Afandi Y azid (2009) adalah 

kerja yang dilakukan dengan teliti, benar/tepat dan terampil. Bila 

dikaitkan dengan penelitian ini, kualitas kerja auditor dalam 
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melakukan reviu akan baik apabila auditor melakukannya dengan 

telit~ benar atau tepat dan terampil atau professional. 

Ketelitian, ketepatan dan ketrampilan auditor akan dapat 

terwujud apabila auditor kompeten/ahli dan atau berpengalaman. Hal 

ini sesuai dengan standar yang hams dipenuhi oleh seorang auditor, 

yaitu bahwa "Auditor hams mempunyai pendidikan, pengetahuan, 

keahlian dan keterampilan, pengalaman, serta kompetensi lain yang 

diperlukan untuk melaksanakan tanggungjawabnya". (Standar Audit 

AAIP :2013). 

Dari hasil wawancara dengan beberapa informan, diketahui 

bahwa ketelitian, ketepatan dan ketrampilan auditor Inspektorat 

Kabupaten Bulungan dalam reviu LKPD tahun 2015 kurang 

memadai. Hal ini ditunjukkan dengan masih adanya koreksi yang 

dilakukan oleh tim pemeriksa dari BPK, karena danya kesalahan 

nilai maupun klasifikasi akun dalam penyusunan LKPD. 

Ketrampilan auditor Inspektorat Kabupaten Bulungan yang 

kurang memadai dalam melakukan reviu LKPD disebabkan karena 

auditor yang masuk dalam tim reviu kurang kompeten/ahli. Auditor 

kurang mempunyai pemahaman atas Sistem Akuntansi Pemerintahan 

berbasis akrual dan Sistem Pengendalian Intern, yang mempakan 

dasar dalam penyusunan LKPD, sehingga menjadi kendala dalam 

mencapai tujuan reviu. Hal ini sesuai dengan pendapat Adam 

Ibrahim Indrawijaya (2000:73), bahwa keahlian mempakan salah 

satu faktor yang rnernpengamhi efektivitas karyawan dalam bekerja. 

Artinya sernakin ahli seorang auditor dalam melakukan reviu akan 
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, I semakin efektif dalam bekerja, begitupun sebaliknya. 

Latar belakang pendidikan auditor yang masuk dalam tim 

reviu semuanya S-1 Akuntansi, namun dari segi pengalaman 

sebagian besar masih kurang. Selain itu pada tahun 2015 merupakan 

awal implementasi akuntansi berbasis akrual, sehingga merupakan 

hal baru bagi auditor yang masuk dalam tim reviu. 

Dengan adanya sistem akuntansi yang baru, seyogyanya 

dilakukan sosialisasi, workshop atau pelatihan terlebih dahulu. 

Namun seperti yang dikatakan oleh beberapa informan, dari 5 (lima) 

I 
I auditor yang masuk dalam tim reviu baru satu auditor yang telah 

mengikuti pendidikan dan pelatihan tentang akuntansi berbasis 

akrual. 

Para informan dari Inspektorat Kabupaten Bulungan 

I I 

I I menyatakan bahwa kompetensilkeahlian auditor mempengaruhi 

ketelitian, ketepatan dan ketrampilan auditor dalam melakukan reviu, 

I I dan dalam reviu LKPD tahun 2015 hal itu menjadi salah kendala 

internal. 

Selain mengenai ketrampilan atau kompetensi, untuk 

mengetahui kualitas kerja auditor, sesuai teori yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini, maka penulis mencoba menggali tentang 

ketepatan dan ketelitian auditor dalam melakukan reviu. 

Dalam reviu LKPD tahun 2015, auditor Inspektorat 

Kabupaten Bulungan kurang teliti dan tepat dalam melakukan reviu, 

baik dalam penelusuran angka maupun prosedur analitis. Menurut 

hasil wawancara ketidaktelitian dan ketidaktepatan dalam melakukan 
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reviu disebabkan karena waktu pelaksanaan reviu yang relatif 

pendek, sehingga tidak ada waktu untuk mereviu kembali basil 

koreksi tim reviu setelah ditindaklanjuti oleh tim penyusun LKPD. 

Atas kondisi tersebut, koreksi nilai yang diberikan oleh tim 

pemeriksa dari BPK cukup banyak. Dapat dikatakan keterbatasan 

waktu berakibat ketidakefektifan kerja auditor. Hal ini sejalan 

dengan Ronald Reilly (2003:119) yang menyatakan bahwa 

kecukupan dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu 

pekeijaan merupakan faktor utama dalam menilai kefektivan 

seseorang dalam melakukan pekerjaan. 

Banyaknya koreksi dari tim pemeriksa BPK bukan semata-

mata ketidaktelitian dan ketidaktepatan auditor dalam melakukan 

reviu, tapi adanya faktor ekstemal. Faktor ekstemal yang dimaksud 

adalah data/informasi dari Satuan Kerja Perangkat daerah yang 

berubah-ubah dan tidak lengkap, sehingga tidak akurat, bahkan 

terdapat perbedaan antara data yang diberikan kepada tim reviu dan 

data yang diberikan kepada tim pemeriksa dari BPK. Atas data yang 

berubah-ubah I tidak lengkap menyebabkan ketidakefektivan kerja 

auditor dalam melakukan reviu. Hal ini sesuai dengan apa yang 

dikemukanan oleh Adam Ibrahim Indrawijaya (2000:73) bahwa 

informasi yang lengkap merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi keefektivan seseorang dalam bekerja, artinya 

semakin lengkap data/informasi yang disediakan pada saat reviu 

akan semakin efektif auditor dalam bekerja, begitupun sebaliknya. 

Berdasarkan basil wawancara dengan para informan, uraian 
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di atas, dan dihubungkan dengan teori yang penulis gunakan, yaitu 

Afandi Y azid (2009) serta teori-teori lainnya, menunjukkan bahwa 

kualitas kerja auditor dalam reviu belum efektif, apabila dilihat dari 

aspek ketrampilan yang kurang memadai serta aspek ketelitian dan 

aspek ketepatan dalam reviu kurang. Ketrampilan yang kurang 

memadai disebabkan karena kompetensi/keahlian auditor yang 

kurang, sementara ketelitian dan ketepatan yang kurang disebabkan 

karena keterbatasan waktu dan informasi yang tidak akurat, sehingga 

kerja auditor dalam reviu menjadi tidak berkualitas. 

b. Kuantitas Kerja 

Menurut Afandi Y azid (2009), yang dimaksud dengan 

kuantitas kerja yang dapat dijadikan ukuran kefektivan keija adalah 

hasil atau output yang dihasilkan oleh karyawan. Jika dikaitkan 

dengan penelitian ini, kuantitas kerja yang dimaksud adalah mengeni 

jumlah hasil atau output yang dihasilkan oleh auditor, yaitu berupa 

(1). Program Kerja Reviu (PKR) yang disusun pada tahap 

perencanaan reviu dan berisikan langkah keija dalam reviu, (2). 

Kertas Kerja Reviu (KKR) yang merupakan dokumentasi setiap 

langkah keija dalam reviu yang telah ditetapkan dalam program 

kerja reviu dan (3). Laporan Hasil Reviu yang di dalamnya memuat 

pemyataan reviu, hasillkesimpulan/rekomendasi dan usulan koreksi 

untuk perbaikan laporan keuangan. 

Tahapan reviu Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

berdasarkan Peraturan Menteri Dalam negeri Nomor 4 Tahun 2008 

tentang Pedoman Pelaksanaan Reviu Atas Laporan Keuangan Pemerintah 

! : 
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Daerah adalah (1) Tahap Perencanaan, (2) Tahap Pelaksanaan dan (3) 

Tahap Pelaporan. Tahapan reviu dalam bentuk matriks dapat dilihat pada 

tabel4.3. Matriks Tahapan Reviu LKPD. 

No 

1 

2 

3 

Tabel 4.2 

Tahapan Reviu LKPD 

Tahapan Reviu Kegiatan 

a. Pemahaman entitas; 

Tahap Perencanaan 
b. Penilaian atas Sistem Pengendalian 

Intern; dan 

c. Penyusunan program kerja reviu 

a. Persiapan/pengumpulan data; 

b. Penelusuran angka; 
Tahap Pelaksanaan c. Permintaan keterangan; dan 

d. Prosedur analitis 

Menyusun Laporan Hasil Reviu yang 
Tahap Pelaporan memuat pemyataan reviu, rekomendasi 

dan koreksi perbaikan. 

Sumber Data: Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2008 

Pada tahap perencanaan tim reviu melakukan pemahaman 

entitas dan penilaian Sistem Pengendalian Intern melalui kuisioner 

yang diberikan kepada entitas kemudian Ketua Tim menyusun 

Program Kerja Reviu berdasarkan kelemahan-kelemahan yang 

didapatkan pada saat pemahaman dan penilaian SPI. 

Berdasarkan tugas, kewajiban dan kewenangan yang 

mengatur tentang auditor, program kerja reviu yang disusun oleh 

ketua tim memuat tentang langkah-langkah kerja yang hams 

dilakukan oleh anggota tim. Anggota tim hams atau wajib 

mendokumentasikan atau menyusun kertas kerja sesuai dengan 

langkah-langkah yang ada dalam program kerja reviu dan hams 

direviu secara berjenjang. Artinya kertas kerja reviu anggota tim 
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direviu oleh ketua tim dan kertas kelja reviu ketua tim direviu oleh 

pengendali teknis. 

Dalam hubungannya dengan penelitian ini, kuantitas kerja 

auditor Inspektorat Kabupaten Bulungan apabila dilihat dari program 

Kerja Reviu, menurut Sekretaris Inspektorat telah tercapai. Artinya 

bahwa ketua tim reviu LKPD telah menyusun program kerja reviu 

(PKR) sebelum reviu dilaksanakan, yang di dalamnya memuat 

semua tahapan dan prosedur reviu meskipun dalam pelaksanaannya 

tidak semua terealisasi. Berikut Program Kerja Reviu Laporan 

Keuangan Peme~intah Daerah Kabupaten Bulungan Tahun 2015 

(Tahap Pelaksanaan) yang telah disusun oleh Ketua Tim Reviu : 

Tabel4.3 

Program Kerja Reviu 

Pelaksana 

Uraian Re 
a lis 

Tujuan: 

Memberikan keyakinan memadai 
bahwa LK SKPD & LKPD Tahun 2015 
telah disusun berdasarkan SPI yang 
memadai dan sesuai dengan SAP 

Kebutuhan Data/Dokumen 

Dapatkan Peraturan Daerah, 
Keputusan/Peraturan 8upati terkait KT & P1 sd 
pengelolaan keuangan dan 8MD P4) 2 

(termasuk SOP) 

2 
Dapatkan data base Keuangan dan KT & P1 sd 
8arang Milik Daerah P4) 2 

3 Dapatkan Laporan Keuangan SKPD 
KT & P1 sd 

P4) 6.5 

Dapatkan dokumen pendukung setiap KT & P1 sd 
4 akun aset lancar (kas, bank, P4) 

persediaan, & piutang) 
6.5 

No 
Ket 

KKP 

8.1 

8.2 

8.3 

8.4 

43151.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



100 

I , 
,I 

Dapatkan usulan penghapusan dan 
KT & P1 sd 5 SK penghapusan aset tetap tahun 

P4) 2 8.5 
2016 

6 Dapatkan dokumen pinjam pakai aset 
KT 2 8.6 tetap 

7 
Dapatkan dokumen hibah (dana/AT) KT & P1 sd 

2 8.7 & bantuan keuangan dari entitas lain P4) 

Dapatkan dokumen belanja 

8 
diserahkan ke masyarakat yang KT & P1 sd 

3 8.8 belum diserahkan per 31 Desember P4) 
2016 

9 Dapatkan dokumen beban/biaya yang KT & P1 sd 
3 8.9 belum terbayar sd 31 Desember 2016 P4) 

10 Dapatkan LK 8LU dan Kekayaaan 
KT 3 8.10 Yang Dipisahkan 

Dapatkan dokumen pendukung 
11 investasi jangka pendek dan jangka KT 3 8.11 

panjang 

12 Dapatkan dokumen investasi non 
permanen 

KT 3 8.12 

13 Dapatkan laporan kapitasi KT 6.5 8.13 

14 Dapatkan Laporan Keuangan Audited KT & P1 sd 1 8.14 
tahun 2015 P4} 

c Langkah-langkah Kerja 

1 
8uat/susun Kuisioner tentang P2 &P3 3 C.1 
pengelolaan keuangan 

2 
8uat/susun kuisioner tentang P1 & P4 3 C.2 
pengelolaan 8MD 

3 8uat format Kertas kerja KT 6.5 C.3 

8erikan Kuisioner tentang KT & P1 sd 
4 pengelolaan keuangan dan barang P4 3 C.4 

milik daerah 

5 
Reviu penatausahaan 8MD & C.5 
Keuangan 

Pastikan tidak ada pencatatan KT & P1 sd 
13 C.6 a aset secara gelondongan P4 

Pastikan tidak ada aset KT & P1 sd 
b kapitalisasi yang tercatat terpisah P4 

18 C.7 
dari aset tetap induk 

I 

! 

Pastikan tidak ada aset tetap KT & P1 sd 
c yang tercatat dengan nilai "nol" P4 

13 C.8 
dan "satu" 

I I 

Pastikan aset tetap yang 

d 
dihapuskan (berdasarkan SK th KT & P1 sd 13 C.9 
2016) telah dikeluarkan dari P4 
daftar 8MD dalam SIMDA 8MD 

! ' 
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Pastikan belanja modal tahun 
KT & P1 sd 2016 telah tercatat dalam SIMDA 

P4 13 C.10 
BMD 

Buat kertas kerja aset tetap yang 
menginformasikan mutasi aset 

KT & P1 sd tahun 2016 (bila SKPD telah 
P4 18 C.11 

menyusun kertas kerja, 
cocokkan) 

" 

Buat kertas kerja penyusutan 
KT & P1 sd 

(sampling masing2 anggota tim 1 P4 18 C.12 
SKPD) 

Buat kertas kerja laporan 
KT & P1 sd keuangan (Neraca & LO) P4 18 C.13 

(Format merigikuti Simda) 

Buat kertas kerja persediaan 
KT & P1 sd (bila SKPD telah menyusun 

P4 18 C.14 
kertas kerja, cocokkan) 

Buat kertas kerja piutang (bila 
KT & P1 sd SKPD telah menyusun kertas 

P4 12 C.15 
kerja, cocokkan) 

Buat kertas kerja utang (bila 
KT & P1 sd SKPD telah menyusun kertas 

P4 6 C.16 
kerja, cocokkan) 

Bila laporan keuangan telah ada 
lakukan penelusuran angka dan 

KT & P1 sd 
prosedur analitis, buat kerta kerja P4 12 C.17 
penelusuran angka dan prosedur 
ana litis 

Bila pada langkah huruf (i) 
ditemukan ketidaksesuaian KT & P1 sd 12 C.18 
lakukan, konfirmasi (permintaan. P4 
keterangan) 

Bila pada langkah huruf (j) 
disimpulkan tetap terdapat KT & P1 sd 
ketidaksesuaian penyajian, buat P4 12 C.19 
jurnal koreksi (setiap jurnal 
disertai dokumen pendukung) 

Buat kerja Aset Tidak Berwujud KT & P1 sd 
6.5 C.20 

(Mutasi) P4 

Buat kerja penelusuran angka KT & P1 sd 
12 C.21 

antara face lkpd dengan CALK P4 

Sum her data : Program Kerja Reviu LKP Tahun 2015 

Dengan adanya PKR yang disusun oleh Ketua Tim Reviu di 

atas, menunjukkan keluaran pertama setelah penugasan diberikan 

telah dipenuhi oleh tim reviu. 
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Program kerja reviu berisikan tentang Iangkah-Iangkah yang 

harus dilakukan oleh masing-masing orang yang masuk dalam tim, 

sesuai pembagian kerja yang diberikan oleh ketua tim. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan ketua tim reviu, dalam program kerja reviu 

telah mengakomodir prosedur reviu yang harus dilakukan sesuai 

dengan Permendagri No 4 Tahun 2008. 

Dalam program kerja reviu yang disusun oleh ketua tim, 

berdasarkan data yang penulis terima minimal ada 14 (empat belas) 

jenis data/dokumen yang harus dikumpulkan dan 21 (dua puluh satu) 

langkah kerja. Artinya setiap anggota tim melakukan reviu sesuai 

dengan langkah-langkah yang ada dalam program ketja reviu. Hal 

ini disiratkan dari apa yang dikemukakan oleh ketua tim reviu dan 

anggota tim reviu, bahwa tim beketja berdasarkan program kerja 

reviu, namun ada beberapa langkah yang sengaja dilewati karena 

keterbatasan waktu pelaksanaan reviu. 

Dari apa yang dikemukakan oleh informan menunjukkan 

bahwa jumlah kertas kerja reviu seharusnya berbanding lurus atau 

sama dengan langkah-langkah kerja dalam program kerja reviu. 

Namun pada reviu LKPD tahun 2015,jumlah kertas kerja tidak sama 

dengan jumlah langkah kerja, hal ini dikarenakan ada beberapa 

langkah kerja yang dilewati oleh tim karena keterbatasan waktu dan 

data yang kurang/tidak lengkap dari SKPD. Dari 21 (dua puluh satu) 

langkah kerja terdapat 10 (sepuluh) langkah kerja yang tidak 

dilaksanakan oleh tim reviu. 

Berikut 10 (sepuluh) langkah kerja yang tidakdilaksanakan 
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oleh tim reviu adalah sebagai berikut: 

Tabel4.4 

LANGKAH KERJA YANG TIDAK TEREALISASI 

; ) 

Pelaksana waktu (Jam) No 

Uraian Reali Reali 
Rencana sasi Rencana 

sasi KKP 

: Pastikan tidak ada pencatatan aset KT& P1 sd 
13 C.6 

; secara gelondongan P4 

Pastikan tidak ada aset kapitalisasi yang KT& P1 sd 
18 C.7 

. tercatat terpisah dari aset tetap induk P4 

· Pastikan tidak ada aset tetap yang KT& P1 sd 
13 C.B . tercatat dengan nilai "nol" dari "satu" P4 

•. Buat kertas kerja penyusutan (sampling KT& P1 sd 
18 C.12 

masing2 anggota tim 1 SKPD) P4 

.· Buat kertas kerja laporan keuangan KT& P1 sd 
18 C.13 

: (Neraca & LO) (Format mengikuti Simda) P4 

; Buat kertas kerja utang (bila SKPD telah KT& P1 sd 
6 C.16 

menyusun kertas kerja, cocokkan) P4 

Bila laporan keuangan telah ada lakukan 
penelusuran angka dan prosedur analitis, 

KT& P1 sd 
buat kerta kerja penelusuran angka dan 

P4 
12 C.17 

. prosedur analitis (Penelusuran angka 
·tidak dilakukan secara menyeluruh) 

Bila pada langkah huruf (i) ditemukan 
KT & P1 sd 

ketidaksesuaian lakukan, konfirmasi 
P4 

12 C.18 
(permintaan keterangan) 

Bila pada langkah huruf 0) disimpulkan 
tetap terdapat ketidaksesuaian penyajian, KT& P1 sd 

. 12 C.19 1buat jumal koreksi (setiap jumal disertai P4 
· dokumen pendukung) 

Buat kerja penelusuran angka antara face KT& P1 sd 
12 C.21 

lkpd dengan CALK P4 

Sumber Data: Program Kerja Reviu LKPD Kabupaten Bulungan 
Tahun 2015, (diolah 2016) 

Dari tabel di atas terdapat langkah kerja untuk penelusuran 

angka dan prosedur analitis yang belum selesai dilakukan oleh Tim 

Reviu, sehingga jumlah kertas kerja reviu lebih sedikit dari 

jumlah langkah kerja yang ada dalam program kerja reviu. 

Hasil setiap langkah/prosedur reviu yang dilakukan dan 

' 

Ket. 
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tertuang dalam kertas kerja reviu berisikan kondisi senyatanya yang 

ditemukan pada saat reviu LKPD, baik temuan reviu yang sifatnya 

positif (sesuai dengan SPI dan SAP) maupun temuan reviu yang 

sifatnya negative (tidak sesuai dengan SPI dan SAP). 

Temuan reviu yang sifatnya negative, yaitu penyajian yang 

tidak berdasarkan SPI dan tidak sesuai dengan SAP, tim reviu akan 

melakukan koreksi. Koreksi yang dilakukan akan dikonfirmasikan 

terlebih dahulu untuk mendapatkan keyakinan auditor bahwa apa 

yang dikoreksi memang harus dikoreksi karena kesalahan secar.a 

materiil maupun kesalahan penyaj ian karena tidak sesuai dengan 

SAP. 

Apabila hasil konfirmasi adalah benar dan mendapat 

persetujuan dari Bagian Akuntansi BPKAD, maka tim reviu 

memberikan jumal koreksi untuk kemudian ditindaklanjuti oleh 

Bagian Akuntansi BPKAD dengan melakukan perbaikan. Jadi jumal 

koreksi yang dilakukan oleh tim reviu berdasarkan temuan negatif 

yang dituangkan dalam kertas kerja reviu, sehingga jumlah jumal 

koreksi tidak mesti sama denganjumlah kertas keija reviu. 

Koreksi dilakukan atas penyajian laporan keuangan 24 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD), dan akun yang dikoreksi 

antara lain akun persediaan, piutang, asset tetap, asset tidak 

berwujud, asset lainnya dan ekuitas. Koreksi-koreksi yang dilakukan 

oleh Tim Reviu menghasilkan 87 jumal penyesuaian. 

Jumal penyesuaian merupakan hasil dari kertas kerja reviu 

yang disusun oleh tim reviu, dan kertas kerja reviu merupakan 
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kelanjutan dari program kerja reviu yang disusun oleh ketua tim. 

Namun dengan jumal koreksi di atas senyatanya masih ada yang 

terlewati karena adanya langkah kerja dalam program kerja reviu 

yang tidak dilaksanakan oleh tim reviu. Hal ini menyebabkan 

kuantitas kerja yang dihasilkan oleh tim tidak sesuai dengan yang 

direncanakan. 

Dari basil wawancara dan data/dokumentasi diketahui bahwa 

kuantitas kerja auditor tidak maksimal. Hal ini menunjukkan 

produktivitas auditor dalam bekerja kurang. Ronald Reilly 

(2003: 119) menyatakan bahwa produktivitas merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi efektivitas seseorang dalam bekerja, 

semakin terpenuhi kuantitas kerja yang dihasilkan, menunjukkan 

auditor telah bekerja dengan produktif. Bila dikaitkan dengan 

penelitian ini, maka semakin terpenuhinya kuantitas yang dihasilkan 

oleh auditor dalam melakukan reviu (produktif), maka akan semakin 

efektif, begitujuga sebaliknya. 

Berdasarkan hasil wawancara dan uraian di atas serta teori 

yang penulis gunakan yaitu Afandi Y azid (2009) dan teori-teori 

lainnya yang mendukung, maka dapat dinyatakan bahwa kuantitas 

kerja auditor Inspektorat Kabupaten Bulungan dalam melakukan 

reviu LKPD Tahun 2015 belum maksimal, karena tidak semua 

langkah dalam program kerja reviu tidak dilakukan semua. Hal ini 

dikarenakan karena keterbatasan waktu pelaksanaan reviu. 

I: 
c. Ketepatan Waktu 

Indikator ketepatan waktu menurut Afandi Y azid (2009) 

! 
I I 
~I 
I I 
i I 

I i -------
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adalah waktu penyelesaian pekerjaan, yaitu apabila pekerjaan dapat 

diselesaikan oleh karyawan tepat waktu sesuai dengan rencana. 

Namun dalam hal ini bukan hanya masalah waktu saja yang tepat, 

namunjuga tujuan dari pekerjaan yang dilah kukan dapat tercapai. 

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, penulis berusaha 

menggali apakah dalam reviu LKPD Kabupaten Bulungan Tahun 

2015, dapat diselesaikan oleh auditor tepat waktu sesuai dengan 

rencana dan tujuan reviu dapat tercapai. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 

Tahun 2008, reviu LKPD dilaksanakan selambat-lambatnya mulai 

bulan Februari setelah tahun anggaran berikutnya. Reviu dilakukan 

secara paralel dengan penyusunan Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah. Artinya laporan keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah 

sebelum awal Februari harus telah selesai. Karena LKPD merupakan 

kompilasi dari laporan keuangan SKPD. 

Pemerintah daerah menyusun laporan keuangan sebagai 

bentuk pertanggungjawaban, dan sesuai dengan Undang-undang 

Nomor 15 Tahun 2004 laporan keuangan pemerintah daerah yang 

telah disusun akan diperiksa oleh Badan Pemeriksa Keuangan. Dan 

batas waktu penyerahan laporan keuangan pemerintah daerah kepada 

Badan Pemeriksa Keuangan selambat-lambatnya tanggal31 Maret 

tahun berikutnya. 

Sementara reviu LKPD Kabupaten Bulungan Tahun 2015 

berdasarkan data yang penulis dapatkan dimulai tanggal 5 April 

2016 sampai dengan tanggal 9 April2016. Artinya reviu LKPD yang 

----------------·------------------
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dilakukan auditor Inspektorat Kabupaten Bulungan sangatlah 

terlambat. Hal ini disebabkan karena laporan keuangan SKPD 

terlambat penyelesaiannya, sehingga LKPD pun me~adi terlambat 

disusun. Pada saat reviu dilakukan LKPD Kabupaten Bulungan baru 

disusun, sehingga reviu dilakukan secara parallel mulai tanggal 5 

April sampai dengan 9 April 2017. 

Meskipun reviu terlambat dilaksanakan dan sangat pendek 

waktu yang dialokasikan, reviu tetap harus diselesaikan sesuai 

dengan rencana dalam program kerja reviu, yaitu tanggal 9 April 

2017. Karena penyerahan LKPD Kabupaten Bulungan telah 

dijadwalkan tanggal 11 April 2016. Kondisi seperti itulah yang 

menyebabkan pelaksanaan reviu tidak optimal dan hasil yang 

didapatkanpun me~adi tidak maksimal. 

Atas reviu oleh auditor Inspektorat Kabupaten Bulungan 

yang tidak optimal dan hasil yang tidak maksimal, maka pada saat 

dilakukan pemeriksaan oleh Badan Pemeriksa Keuangan, masih 

terdapat banyak koreksi yang diberikan oleh tim pemeriksa. Artinya 

ketepatan waktu penyelesaian reviu sesuai dengan rencana dapat 

dicapai oleh tim reviu, naniun hasil yang didapatkan tidak 

maksimal atau tujuan reviu tidak tercapai. 

Dari hasil wawancara diketahui bahwa ketepatan waktu 

dalam reviu tidak tercapai, sementara menurut Ronald Reilly 

(2003:119), bahwa ketepatan waktu dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan, merupakan salah satu faktor keefektivan seseorang_ dalam 

bekerja. Artinya apabila waktu pelaksanaan reviu tepat waktu dan 
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cukup, serta penyelesaian reviu sesuai waktu yang direncanakan 

dengan basil sesuai sasaran, maka kerja auditor dapat dikatakan 

efektif, begitupun sebaliknya. 

Berdasarkan hasil wawancara dan uraian di atas~ teori yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini (Afandi Y azicl: 2009) serta 

teori lainnya yang mendukung, dapat dikatakan bahwa auditor 

Inspektorat Kabupaten Bulungan tidak dapat memenuhi kriteria 

ketepatan waktu agar reviu LKPD Kabupaten Bulungan yang 

dilakukan dapat dikatakan efektif. Hal ini disebabkan karena 

penyelesaian pelaksanaan revm dipaksakan karena jadwal 

penyerahan LKPD kepada BPK yang telah ditentukan sebelumnya. 

Jadi meskipun dapat diselesaikan tepat waktu sesuai dengan rencana 

(program kerja reviu), basil yang dicapai tidak maksimal atau 

dapat dikatakan bahwa tujuan/sasaran reviu tidak dapat dicapai oleh 

tim reviu. 

d. Sasaran 

Teori Afandi Y azid (2009) mengemukakan bahwa 

pelaksanaan pekerjaan oleh karyawan bisa dikatakan efektif apabila 

telah sesuai dengan sasaran. Sasaran merupakan tujuan yang akan 

dicapai dalam suatu kegiatan yang dilakukan. 

Sasaran reviu LKPD yang dilakukan oleh auditor Inspektorat 

Kabupaten Bulungan adalah memberikan keyakinan memadai bahwa 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan Tahun 

2015 telah disusun berdasarkan Sistem Pengendalian Intern (SPI) 

yang memadai dan disusun sesuai dengan Standar Akuntansi 
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Pemerintah (SAP). Inpact apabila sasaran atau tujuan dapat dicapai 

oleh tim reviu adalah Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Bulungan Tahun 2015 berkualitas, yaitu relevan (dapat 

dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan, tepat waktu dan 

Iengkap ), andal (bebas dari pengertian yang menyesatkan dan 

kesalahan material, menyajikan setiap fakta secarajujur, serta dapat 

diverifikasi), dapat dibandingkan ( dapat dibandingkan dengan 

laporan keuangan periode sebelumnya atau laporan keuangan entitas 

pelaporan lain pada umumnya), dan dapat dipahami (laporan 

keuangan dapat dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam 

bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan batas pemahaman para 

pengguna). 

Sedangkan benefitlkeuntungan dari LKPD yang berkualitas 

adalah opini yang diberikan oleh Badan Pemeriksa Keuangan 

"Wajar Tanpa Pengecualian" aatau disingkat WTP. Opini BPK 

merupakan representatif dari pengelolaan keuangan yang dilakukan 

oleh pemerintah daerah selama satu tahun periode. 

Dalam penelitian ini, penulis mencarijawaban apakah auditor 

dalam melakukan reviu LKPD Kabupaten Bulungan Tahun 2015 

telah mencapai sasaran reviu. Namun apabila melihat dari 

pembahasan sebelumnya, yaitu mengenai kualitas kerja auditor, 

kuantitas kerja auditor, dan ketepatan waktu auditor, tersirat bahwa 

sasaran tidak tercapai. 

Diketahui tugas tim revm setelah pelaksanaan reviu 

adalah menyusun Laporan Hasil Reviu, dan basil wawancara 

-----------------------
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dengan Sekretaris Inspektorat Kabupaten Bulungan, Irbanwil II 

Inspektorat Kabupaten Bulungan, Ketua Tim Reviu dan Tim 

Pemeriksa BPK, diketahui bahwa Laporan Hasil Reviu masih belum 

obyektif dengan mengungkapkan kondisi senyatanya pada saat reviu. 

Laporan Hasil Reviu yang tidak obyektif mengungkapkan 

semua kondisi senyatanya saat reviu, dikarenakan keterbatasan 

waktu pelaksanaan reviu, bukan kesengajaan untuk 

menyembunyikan kondisi yang ada. Dan pada saat reviu LKPD, tim 

reviu lebih banyak membatu dalam penyusunan LKPD karena 

pelaksanaannya yang parallel. 

Selain Laporan Hasil Reviu yang belum obyektif, sasaran 

utama yaitu Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Bulungan Tahun 2015 berkualitasjuga belum tercapai, karena belum 

disusun berdasarkan Sistem Pengendalaian Intern yang memadai dan 

disusun sesuai Standar Akuntansi Pemerintahanjuga belum tercapai. 

Kondisi di atas disebabkan karena dasar penyusunan LKPD 

tahun 2015 berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya, yaitu pada 

tahun 2015 berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis 

Akrual (PP 71 Tahun 2010). Sementara sebelumnya berdasarkan 

Standar Akuntansi Pemerintahan berbasis kas menuju akrual (PP 24 

Tahun 2005). Sehingga hal ini merupakan hal yang baru bagi tim 

reviu khususnya dan pemerintah Kabupaten Bulungan pada 

umumnya. 

Perubahan dasar penyusunan LKPD tersebut tidak didukung 
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dengan kesiapan pernaharnan auditor. Dari lima auditor yang 

ditugaskan, bam satu yang telah rnengikuti atau rnempunyai 

sertifikasi telah rnengikuti pendidikan dan pelatihan tentang Reviu 

LKPD Berbasis Akrual. Sernentara pernaharnan tentang SAP yang 

bam rnempakan kunci untuk rnelakukan reviu LKPD. Jadi rnenurut 

penulis kurangnya kesiapan pemahaman auditor bisa dikatakan 

bahwa kompetensilketrarnpilan auditor lernah, dan tanpa disadari 

sebenarnya telah ada risiko rnelekat yang akan rnengharnbat 

pencapaian tujuan/sasaran reviu. 

:I 
I I 

Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa, sasaran dalam 

reviu LKPD tahun 2015 tidak dapat tercapai. Hal ini dibuktikan 

dengan Laporan Hasil Reviu yang tidak obyektif rnengungkapkan 

selumh kondisi senyatanya pada saat reviu, LKPD masih belurn 
I 
I 

i I berdasarkan Sistem Pengendalian Intern yang memadai dan Standar 
I' 
I! 
I I Akuntansi Pernerintahan. Sehingga Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Bulungan Tahun 2015 belum rnernenuhi 

karakteristik laporan keuangan yang berkualitas. 

Sasaran yang tidak tercapai dalarn reviu LKPD tahun 2015, 

rnenunjukkan bahwa reviu yang dilakukan auditor Inspektorat 

Kabupaten Bulungan tidak efektif Hal ini sesuai dengan teori yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini (Afandi Yazid: 2009), bahwa 

salah satu ukuran efektif tidaknya seseorang dalarn rnelakukan 

pekerjaan adalah tercapainya sasaran. Pendapat ini didukung juga 

oleh Indrawijaya (2001) bahwa suatu kegiatan dikatakan efektif 

apabila dengan surnber daya yang ditetapkan tujuan kegiatan dapat 

tercapai sesuai waktu yang telah ditetapkan. 
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2 Upaya-upaya yang dilakukan Inspektorat Kabupaten Bulungan 

untuk meningkatkan kualitas kerja Auditor dalam melakukan reviu 

LKPD. 

Opini Badan Pemeriksa Keuangan Perwakilan Provinsi 

Kalimantan Utara atas LKPD Kabupaten Bulungan Tahun 2015 adalab 

"Wajar Dengan Pengecualian". Artinya dalam penyajian laporan 

keuangan masib terdapat ketidaksesuaian dengan Standar Akuntansi 

Pemerintaban dan Sistem Pengendalian Intern masib lemab. Hal ini 

menunjukkan babwa reviu yang dilakukan oleb Inspektorat Kabupaten 

Bulungan belum berbasil, memberikan keyakinan memadai bahwa 

Laporan Keuangan Pemerintab Daerab Kabupaten Bulungan telab 

disusun berdasarkan Sistem Pengendalian Intern yang memadai dan 

disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintaban. 

Atas kondisi di atas Inspektorat dinilai oleb Badan Pemeriksa 

Keuangan yang dituangkan dalam Laporan Hasil Pemeriksaan, babwa 

Inspektorat Kabupaten Bulungan kurang memadai dalam melakukan 

reviu LKPD Kabupaten Bulungan Tabun 2015. (LHP BPK : 2016). 

Pada saat dilakukan konsinyering basil pemeriksaan oleb Badan 

Pemeriksa Keuangan, Inspektorat menyusun rencana aksi untuk 

menindaklanjuti basil pemeriksaan tersebut, yaitu akan melakukan 

workshop atau pendidikan dan pelatiban untuk menambab pemahaman 

auditor tentang Standar Akuntansi Pemerintah (PP 71 Tahun 2010). 

Dengan penilaian yang diberikan oleh Badan Pemeriksa 

Keuangan Perwakilan Provinsi Kalimantan Utara tersebut, Inspektorat 

Kabupaten Bulungan melakukan evaluasi atas pelaksanaan reviu LKPD 

H ___________________ _ 
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Tahun 2015. Meskipun pelaksanaan evaluasi tidak dilakukan secara 

formal. 

Dari hasil evaluasi dilakukan register mengenai kendala-kendala 

yang dapat menghambat pericapaian tujuan reviu tahun 2015. Kendala-

kendala tersebut ada yang berasal dari dalam (Internal) da nada yang 

berasal dari luar (external). Faktor internal yang dimaksud misalnya 

adalah kemampuan!ketrampilan!kompetensi auditor yang kurang 

mengenai Standar Akuntansi pemerintahan dan perencanaan yang 

dipaksakan dengan waktu yang sangat singkat (Waktu pelaksanaan 

reviu sangat singkat). Sementara faktor external yang dimaksud adalah 

keterlambatan Satuan kerja Perangkat Daerah dalam menyusun Laporan 

Keuangan dan data!informasi yang tidak akurat dari Satuan Kerja 

Perangkat Daerah. 

Untuk me1akukan pembenahan dan perbaikan, sesuai action 

plan atau rencana aksi yang telah disampaikan kepada Badan pemeriksa 

Keuangan Perwakilan Provinsi Kalimantan Utara, Inspektorat 

Kabupaten Bulungan telah menyelenggarakan Workshop atau Diklat 

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual (PP 71 Tahun 

2010). Kegiatan tersebut dilakukan pada minggu kedua bulan Agustus 

tahun 2016, dengan nara sum her dari Badan Pemeriksa Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi Kalimantan Timur. 

Workshop atau diklat dilaksanakan selama 3 (tiga hari) di 

Kantor Inspektorat Kabupaten Bulungan, yang diikuti oleh seluruh 

auditor dan pemeriksa lainnya. Tujuan pelaksanaan kegiatan tersebut 

adalah selain untuk meningkatkan kompetensilketrampllan.keahlian 
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auditor tentang Sistem Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual juga 

sebagai tindak Ianjut rekomendasi Badan Pemeriksa Keuangan. 

Upaya-upaya yang dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten 

Bulungan dalam rangka rrieningkatkan kualitas kerja auditor dalam 

reviu Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan 

dapat meminimalisir risiko yang disebabkan faktor internal, namun 

dalam penelitian ini diketahui bahwa penyebab tidak efektifuya reviu 

yang dilakukan oleh auditor selain faktor internal juga faktor eksternal. 

Untuk itu seyogyanya juga harus dilakukan upaya-upaya yang dapat 

meminimalisir risiko tidak efektifuya reviu Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah yang disebabkan oleh faktor eksternal. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari basil penelitian ini adalab : 

1. Efektivitas kerja auditor dalam reviu Laporan Keuangan Pemerintab 

Daerab Kabupaten Bulungan Tabun 2015 belum efektif. Hal ini 

didukung dengan basil penelitian setiap dimensi sesuai teori yaitu babwa 

a. Kualitas Kerja 

Kualitas kerja auditor dalam melakukan reviu masib belum 

memadai. Hal ini terlihat dari kompetensilk:etrampilan/keablian 

auditor yang masib lemab. Selain itu ketelitian dan ketepatan auditor 

dalam melakukan reviu juga masib belum memadai. Atas 

kompetensi/ketrampilan, ketelitian dan ketepatan yang belum 

memadai maka masih terdapat kesalahan atau kekurangan dalam 

memberikan koreksi, sehingga Tim Pemeriksa dari BPK RI 

Perwakilan Provinsi Kalimantan Utara masih memberikan koreksi-

koreksi perbaikan atas penyaj ian Laporan keuangan Pemerintah 

Daerab Kabupaten Bulungan Tabun 2015. 

( 

Dengan kondisi di atas, penulis melibat bahwa dari sisi kualitas 

kerja auditor, pelaksanaan reviu belum efektif dalam mencapai 

sasaran/tujuan reviu yaitu LKPD Kabupaten Bulungan Tabun 2015 

berkualitas. 

b. Kuantitas Kerja 

Kuantitas kerja auditor dalam reviu pada pelaksanaan awal reviu 
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(tahap perencanaan) telah menunjukkan hal yang memadai, yaitu 

adanya program kerja reviu yang telah memuat seluruh prosedur 

reviu sesuai dengan aturan yang mendasarinya. Namun dalam 

pelaksanaannya tidak semua prosedur dalam program reviu dapat 

terlaksana karena keterbatasan waktu pelaksanaan reviu. Hal ini 

terlihat dari jumlah Kertas Kerja Reviu (KKR) yang tidak sesuai 

dengan jumlah langkah-langkah dalam Program Kerja Reviu (PKR). 

Jumlah Langkah-langkah yang harus dilaksanakan dalam PKR ada 

21 (dua puluh satu) langkah, namun jum1ah KKR yang dihasilkan 

hanya 11 (sebelas) KKR. Jumlah KKR menentukan jumlah jurnal 

koreksi, apabila dalam reviu ditemukan adanya temuan yang bersifat 

negatif. 

Atas kondisi di atas, penulis melihat bahwa dari sisi kuantitas ket.ja 

yang tidak maksimal mengakibatkan reviu LKPD Kabupaten 

Bulungan belum efektif dalam mencapai sasaran/tujuan reviu yaitu 

LKPD Kabupaten Bulungan Tahun 2015 berkualitas. 

c. Ketepatan Waktu 

Berdasarkan hasil penelitian auditor Inspektorat Kabupaten 

Bulungan tidak tepat waktu dalam memulai pelaksanaan reviu, dan 

reviu dipaksakan selesai sesuai dengan rencana meskipun dari 

jumlah hari pelaksanaan tidak memungkinkan selesai dengan hasil 

maksimal. Hal ini ditunjukkan dengan masih banyaknya koreksi 

yang diberikan oleh tim pemeriksa dari BPK Rl Perwakilan Provinsi 

Kalimantan Utara. Ketidaktepatan waktu pelaksaan reviu disebabkan 

karena Satuan Kerja Perangkat Daerah terlambat dalam menyusun 

laporan keuangan, sehingga penyusunan Laporan Keuangan 
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Pemerintah Daerah juga menjadi terlambat. Kondisi di atas 

menyebabkan keterlambatan auditor dalam melakukan reviu 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan Tahun 

Anggaran 2015. Penulis melihat bahwa ketidaktepatan waktu auditor 

dalam pelaksanaan reviu mengakibatkan reviu atas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan Tahun Anggaran 

2015 belum efektif dalam mencapai sasaran/tujuan reviu yaitu 

laporan keuangan yang berkualitas. 

d. Sasaran Kerja 

Merujuk hasil penelitian ketiga dimensi di atas, sasaran kerja auditor 

dalam reviu LKPD Kabupaten Bulungan Tahun 2015 tidak tercapai. 

Hal ini diperkuat dengan opini BPK RI Perwakilan Provinsi 

Kalimantan Utara atas LKPD Kabupaten Bulungan Tahun 2015 

"Wajar Dengan Pengecualian". 

2. Upaya-upaya yang dilakukan Inspektorat Kabupaten Bulungan untuk 

meningkatkan kualitas kerja auditor dalam melakukan reviu LKPD masih 

kurang, karena yang dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten Bulungan 

hanya untuk mengatasi kendala yang ditimbulkan dari dalam (internal). 

Sementara berdasarkan hasil penelitian penulis melihat bahwa penyebab 

belum efektifnya kerja auditor dalam reviu Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Bulungan Tahun 2015, selain faktor 

internal juga disebabkan oleh faktor external. Yaitu seperti terlambatnya 

penyusunan Laporan Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah di 

lingkungan Pemerintah Kabupaten Bulungan dan 

informasi!data/dokumen yang tidak akurat dari SKPD. 
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B. Saran 

Saran dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Meningkatkan kompetensi auditor dengan mengikutsertakan dalam 

pendidikan dan pelatiban bersertifikat tentang akuntansi pemerintaban 

secara khusus, terutama untuk auditor yang berlatar belakang pendidikan 

noil akuntansi. Agar siap ditugaskan dalam kegiatan reviu LKPD pada 

masa yang akan datang, meskipun dengan waktu yang terbatas. Hal ini 

seyogyanya dilakukan karena berdasarkan basil penelitian kompetensi 

auditor yang terbatas mempengaruhi kualitas kerja auditor, sehingga 

reviu yang dilakukan tidak efektif dalam mencapai tujuan/sasaran reviu. 

2. Memberikan pendampingan/asistensi kepada Satuan Kerja Perangkat 

Daerab di lingkungan Pemerintab Daerab Kabupaten Bulungan dalam 

menyusun Laporan Keuangan agar dapat diselesaikan tepat waktu, 

sehingga reviu LKPD dapat dilaksanakan lebib awal dan dapat selesai 

I tepat waktu sesuai dengan aturan. Hal ini disarankan penulis karena dari 

basil penelitian yang telab dilakukan, keterlambatan penyusunan Laporan 

Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerab merupakan salab satu 

penyebab I kendala ketidaktepatan waktu auditor dalam melaksariakan 

reviu Laporan Keuangan Pemerintab Daerab Kabupaten Bulungan; 

3. Mengimplementasikan dan mengawasi pelaksanaan Peraturan Bupati 

nomor 27 tahun 2016 tanggal 29 November 2016 tentang Pengenaan Sanksi 

Administrasi atas Kelalaian Pengelolaan Keuangan dan Barang Milik Daerah. 

Hal ini disarankan agar Pengguna Anggaran/Kepala Dinas Satuan Kerja 

Perangkat Daerab di lingkungan Pemerintab Kabupaten Bulungan 

melakukan pengelolaan dan pertanggungjawaban pengelolaan sesuai 
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dengan aturan (termasuk di dalamnya ketepatan waktu dalam 

penyusunan laporan keuangan); dan 

Penelitian ini belum memberikan hasil yang kompreshensif tentang 

kinerja auditor Inspektorat Kabupaten Bulungan, karena hanya melihat_ 

kinerja auditor dalam salah satu tugas pengawasan yaitu reviu LKPD, 

sementara masih banyak tugas-tugas auditor lainnya dalam bidang 

pengawasan dalam rangka mewujudkan Good Government Governance 

(GGG). Diharapkan untuk penelitian berikutnya bagi yang berminat 

meneliti tentang kinerja auditor dapat meneliti kinerja auditor dalam 

pengawasan lainnya seperti audit/pemeriksaan, evaluasi, pemantauan dan 

lain sebagainya. 
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Judul Penelitian 

Nama Mahasiswa 

NIM 

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

Efektivitas Kerja Auditor Dalam Reviu Laporan Keuangan 
Pemerintab Daerab Kabupaten Bulungan 

Dyah Astutik 

500894602 

l,.·,-';.· .·.· 
•' "INFbRMAN .·.:X ·();~··;:, ._, __ 

•.-·. 
.. • 

... o:.,_ ........ ·., .... ··:·<·. ··< 
;~0' PERTNi!YAAN 1::;:;:. 

·.4:;;.; l:;;i:;'·:\ l;:::·:k!i 
1 ... '\~ti';,. ,, l ···•,:··"i>_ 1;??7 I; • < ; 1>:·, .. : ''"/;.•, 

1 
Kualitas Kerja (Ketrampilan, Ketepatan dan 
Ketelitian) 

Bagaimana menurut anda 

a 
kompetensi!ketrampilan auditor v v v 
Inspektorat Kabupaten Bulungan dalam 
melakukan reviu LKPD tahun 2015? 

Apakah menurut anda Jatar belakang 

b. 
pendidikan auditor mempengaruhi v v v v v 
kompetensi!ketrampilan auditor dalam 
melakukan reviu LKPD tahun 20 15? 

Apakah auditor yang ditugaskan dalam 
reviu LKPD tahun 2015 telah dibekali 

c. 
dengan pendidikan dan pelatiban yang 

v v v v 

cukup? 

Apakah reviu LKPD tahun2015 
dilaksanakan dengan berpedoman pada 

d. Permendagri no 4 Tabun 2008 yaitu v v v v 
dengan penelusuran angka, permintaan 
keterangan dan prosedur analitik? 

Apakah auditor yang ditugaskan dalam 

e. 
reviu LKPD tahun 2015 telah bekerja 
dengan benar sesuai dengan prosedur 

v v v 

reviu? 

Apakah Ketua Tim Reviu menyusun 
f. Program Kerja Reviu sebelum v v 

pelaksanaan reviu LKPD tahun 20 15? 

Apakah auditor yang ditugaskan dalam 
reviu LKPD tahun2015 telah v v g. 
melaksanakan reviu berdasarkan Program 
Kerja Reviu? 

Apakah setiap togas yang dilaksanakan 
h. oleh auditor didokumentasikan dalam v v v 

Kertas Kerja Reviu? 

Apakah dalam melakukan penelusuran 
i. angka auditor telah melakukan dengan v v v v 

teliti dan cermat? 

Apakah dalam melakukan prosedur 
j. analitis auditor telah melakukan dengan v v v v 

teliti dan cermat? 

Hal/1-3 

43151.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Hal/ 2-3 

Apakah setiap koreksi yang akan 

k. 
dilakukan telah dikonflrmasikan terlebih 

" dahulu kepada Bidang Akuntansi 
v " " 

BPKAD? 

Apakah setiap jurnal koreksi yang 
L dilakukan dilengkapi dengan dokumen v v " v v 

pendukung? 

Pada akhir kegiatan reviu LKPD tahun 

m. 
2015, apakah dilakukan pengujian 

" v 
terhadap keakuratan angka pada setiap 
akun LKPD setelah koreksi? 

Apakah setiap jabatan dalam surat tugas 

D. 
telah melakukan tugasnya dengan baik, v v " terutama dalam hal reviu PKR dan KKR 
serta pengawasan secara berjenjang? 

2 Kuantitas Kerja (Jumlah output) 

Apakah semua prosedur reviu 
a. terakomodir dalam program kerja reviu " " v 

(PKR)? 

Apakahjumlah kertas kerja reviu 
b. (KKR) auditor telah sesuai dengan " v " program kerja reviu? 

c. 
Apakah jumlah jurnal koreksi telah v v v 
sesuai dengan kertas kerja reviu? 

3 Ketepatan Waktu (Sesuai dengan rencana) 

Apakah reviu LKPD tahun 20 15 

a. 
dilaksanakan tepat waktu, yaitu selambat-

" " " " " lambatnya awal bulan Februari tahun 
2016? 

Apakahjumlah hari pelaksanaan reviu 

b. 
LKPD tahun 2015 telah sesuai dengan 

" " v v 
perencanaan dalam Program Kerja 
Reviu? 

Apakah kegiatan reviu yang dilakukan 
c. auditor selesai sesuai dengan Program v " v 

Kerja Reviu? 

4 Sasaran (Hasil sesuai dengan sasaran) 

Apakah Laporan Hasil Reviu disusun 
a. secara objektifsesuai dengan keadaan v " v v v 

senyatanya? 

Apakah dengan adanya reviu LKPD tahun 

b. 
2015 te1ah disusun sesuai dengan SPI 

" " v v 
(Sistem Pengendalian Intern) yang 
memadai? 

Apakah dengan adanya reviu LKPD tahun 
c. 2015 telah disusun sesuai dengan SAP v v v v 

(Standar Akuntansi Pemerintah)? 
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Apakah dengan dilakukannya reviu dapat 

d 
menghasilkan LKPD tahun 2015 yang 

" berkualitas (relevan, andal, dapat 
dibandingkan dan dapat dipahami)'l 

U paya-upaya yang dilakukan Inspektorat 

5 
Kabupaten Bulungan untuk meningkatkan 
kualitas kerja Auditor dalam melakukan reviu 
LKPD. 

a. 

b. 

c. 

Keterangan : 
-Informan I 
-Informan2 
- Informan3 
-Informan4 
- Informan5 

Apakah Inspektorat Kabupaten Bulungan 
telah melakukan evaluasi atas kerja " auditor dalam reviu LKPD T.A 2015? 

Apa saja yang menjadi penghambat I 
kendala auditor dalam melakukan reviu " LKPD T.A 2015? 

Apa saja yang telah dilakukan oleh 
lnspektorat Kabupaten Bulungan dalam " meningkatkan kualitas kerja auditor? 

Inspektur Inspektorat Kabupaten Bulungan 
Pengendali Teknis Kegiatan Reviu LKPD 
Ketua Tim Kegiatan Reviu LHPD 
Anggota Tim Kegiatan Reviu LHPD 
Kepala BPKAD Kabupaten Bulungan 

" " 

" 

" " 

" 

- Informan6 
- Informan 7 

Kepala Bidang Akuntansi BPKAD Kabupaten Bulungan 
Ketua tim Pemeriksa BPK Rl Perwakilan Kalimantan Utara 

Hal/3- 3 

" 

" 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Yuniar Asfiati, SE 

: Sekretaris lnspektorat Kabupaten Bulungan 

Nama lnforman (I-I) 

Jabatan 

Hariffanggai/Jam : Selasa, 24 Jannari 2016 dan Kamis, 26 Januari 2017 

.. 
1 Kualitas Kerja (Ketrampilan, Ketepatan dan Ketelitian) 

Bagaimana menurut anda kompetensilketrampilan auditor 
P : lnspektorat Kabupaten Bulungan dalam melakukan reviu LKPD tahun 

2015? 

Apakah menurut anda latar belakang pendidikan auditor 
P : mempengaruhi kompetensilketrampilan auditor dalam melakukan 

reviu LKPD tahun2015? 

P: 

P: 

Apakah auditor yang ditugaskan dalam reviu LKPD tahun 2015 telal1 
dibekali dengan pendidikan dan pelatiban yang cukup? 

Apakah Ketua Tim Reviu menyusun Program Kerja Reviu sebelum 
pelaksanaan reviu LKPD tahun 20 15? 

yil; n8ill~~~~~ ~iilinadaj~ ~gSional pengendali teknis, 
•. ·· I-1 : . malffi ·PKR y~ disUStin oleh Ketua Tim Reviu tanpa adallya reviu 

~~ti~J~g/ i: . . . .· .. 

Apakah setiap jabatan dalam surat tugas telah melakukan tugasnya 
P : dengan baik, terutama dalam hal reviu PKR dan KKR serta 

pengawasan secara berjenjang? 

:seeara tekntS:tidakdilakukaii reviu PKR; sedangkan untuk KKR · 
kareruiketer~:an .waktU pelakkaan reviu jliga tidak dilakukan, 

1~1 laireriareviu LKP[1tahini2015 dilaknkandalam Waktuyang relatif 
s~gkat yiriiu 5 {lima}hari. · 

. KODE 
....... ckrAtm· .:.> 

u\PANGAN .. · 

Hal I 1-3 
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I' 

I 

I 
. I 

2 Kuantitas Kerja (Jumlah output) 

P: 

. 1-i: 

Apakah semua prosedur reviu terakomodir dalam program kerja 
reviu (PKR)? 

3 Ketepatan Waktu (Sesuai dengan rencana) 

P: 

P: 

P: 

1-1 : 

Apakah reviu LKPD tahun 2015 dilaksanakan tepat waktn, yaitu 
selambat-lambatnya awal bulan Februari tahun 2016? 

. . ·. ';. .:, -;. ~} :..: ··.• :··: ·~ 
·- . . -. : ; ... ' . '- '·- . . . . - ;·· " . -~ ... ' ·: ·- ,~_ :~ .. ;: ._·:· -~:. >;;' "' Jl' t' _; 

Tidak, reviu dilakukim sangai terlambat. Hal mi diseba!)kiui !oirena>< 

==f:~Tiri~~~t~f:::~£&~~~~~~;:·1 
miisalahpen~asettetapy.irig beluili5el~' ';,.<':~. >>?; 

··,·--.. ;·:. ···-'- ·-'• 

Apakahjumlah hari pelaksanaan reviu LKPD tahun 2015 telah 
sesuai dengan perencanaan dalam Program Kerja Revin? 

Apakah kegiatan reviu yang dilakukan auditor selesai sesnai dengan 
Program Kerja Revin? 

~i§:lt~lE~-~ 
;~: -~;~:, .. -- ·.-/ 

4 Sasaran (Hasil sesuai dengan sasaran) 

P: 
Apakah Laporau Hasil Reviu disusun secara objektif sesuai dengan 
keadaan senyatanya? 

y a, ineskipun .belilfn :semua ditingkap daliun iaP<irilii~ aat mi !Oi~flii'? 
I-

1 
. keterbatasan :Miktu Pelaksanaan ieviu~ . . :;.~ ; > ~ ,.; 

P: 

I-1 : 

P: 

1-1 : 

Apakah dengan adanya reviu LKPD tahun 2015 telah disusun sesuai 
dengan SPI (Sistem Pengeudalian Intern) yang memadai? 

Apakah dengan adanya reviu LKPD tahun 2015 telah disusun sesuai 
dengan SAP (Standar Akuntansi Pemerintah)? 

.. ·: . . . . .. : .. ·. ·' ... : ....... · 
BellliJI, terutaina masalah periatausahaan aset tetap (penytisutari). Hal' 
ini disebabiaih ~~ada permasalahan Parla ~likaSi Sillld~ BMD .· ' 
yang behnri dapat niengakomodir kajlitrnsasi aset; sehiilgga 
berpengaruh rerhadap umur ekoriomis dan nilru peiiyusimin. 

Hal/2-3 

~.~-----------------------------------
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P: 
Apakah dengan dilakukannya reviu dapat menghasilkan LKPD tahun 
2015 yang berkualitas (relevan, andal, dapat dibandingkan dan 
dapat dipahami)? 

l'j ' • . Beium: kya ka~ belwri karena opini BPK atas LKPb Kabtirhlert~ 1/ . ·- · Bull,lilganTiililin20t5masiliWajarDeengan P~ngecuali= c¥ml"ihi 
merupilkati iridikiltot bahWa: 1-eviu yang dil3kukan oteli ki.uni miisib • -.· 

·, l~l : bel urn. ~ii m~iic3pin fuj~ reviu yaitu inemberikan ke~ .· , 
memooai bilhwa OOD tei<ih disu5un ~r!lasarbn SPf yang m~ ' 
dan seua(dengan S/IP. . 

Upaya-upaya yang dilakukan lnspektorat Kabupateo Bulungao uotuk 
meningkatkao kualitas kerja Auditor dalam melakukao reviu LKPD. 

P: 
Apakah Inspektorat Kabupaten Bulungan telah melakukan evaluasi 
atas kerja auditor dalam reviu LKPD T.A 2015? 

< ·• -EvaJuasl ~-infoilrial tetah dilakukan, namun tidak . . 

>-;~~·.: .. ·;~Jttb~~~t~e~i:!7m~U:~:;;e:a=r=• 
,, .• -.'belllm qpt1maf. oan ~ penyelr<ib ketida)coptimaiail-basily.ing -. 
_ _ . -- illcaJiai; yaltil eJci;t~ffi<li diin intemru_ - · · - , _ 

P: 
Apa saja yang menjadi penghambat I kendala auditor dalam 
melakukan reviu LKPD T.A 2015? 

>··--·--
!; : - . Filiorp~ngi}arotiat selama reviu at:lli risiko yang dihadllpi ~tmmi' .. -
1 ; h;vili ad)i, d!lli~cam yaitu ~kstehm! dan intefmil F;iktor eksimki -

y.illgd~tilak~iid iiCJieiti ketei-Iambatan penyeie5ai~ Lie SKPo, · 
.•• · dlita/dPkllinbiJ/'u]folniasi•.Yani tidak Iengirnp .daD tidlik:3kurat d.ID k6:i11 
: I~l': - samr,ari~-~i~ ~KPD untuk menyediakan data:. 

-, 

P: 

. I-1 : 
-

. Se<farigk.ID fuktorjntcrmit yang saya maksiJd adalilh jtimlah auditor -· . 
bdlaiaf bel!m:ang:peildldikllri akuntansi kurang, auditor yang .. 

. <i!bJ~ ileitifu lrii:~~ti dlklat: tentailg Reviu irip berbasis 
aicrwii diiU ~ ~evju yang relatif peridi:k' • 

Apa saja yang telah dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten Bulungan 
dalam meniogkatkan kualitas kerja auditor? 

.- Kaini teiah melakiikan peiatihan dengan menguridarig BPKP sebagai 
nara: siiDlbei- tentang SAP berbasis aimd serta workshop.aplikruii 
Simda: Keuaiigrul dan Simda BMD. Dengan pelatihan diharapkan 
rlaPat mecingkatkari kompetensi auditor, untuk rlteminima_llsir tisikO- . 
risiko yailg ~i!ngk:in teijaru dalam setiap penugaSan. _ · 

Tujuan kami melaksanakari workshop atau diklat ini selain untuk 
meningkatkaii kompetensi -auditor dan pemeriksajuga untuk 
meriin4akhmjuti rencana aksi yang tetah dmpaikan kepada BPK 

Hal/3-3 
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! 

TRANSKRIP WAW ANCARA 

Nama Informan (1-2) Minarni,SE 

Jabatan 
lnspektur Pembantu Wilayah IT (Pengendali Teknis Kegiatan Reviu LKPD Th. 
2015) 

Hariffanggai/Jam Rabu, 25 Jannari 2017 dan Jum'at, 27 Januari 2017 

T~SkitiP WAWANC~ 
. . .· •.. ;;< 

Kualitas Kerja (Ketrampilan, Ketepatan dan Ketelitian) 

P: 

P: 

P: 

P: 

P: 

Bagaimana menurut anda kompetensilketrampilan auditor Inspektorat 
Kabupaten Bulungan dalam melakukan reviu LKPD tahun 2015? Jelaskan! 

Apakah menurut anda Jatar belakang pendidikan auditor mempengaruhi 
kompetensi!ketrampilan auditor dalam melakukan reviu LKPD tahun 2015? 

Apakah auditor yang ditugaskan dalam reviu LKPD tahun 2015 telah dibekali 
dengan pendidikan dan pelatihan yang cukup? 

Apakah reviu LKPD tahun 2015 dilaksanakan dengan berpedoman pada 
Permendagri no 4 Taboo 2008 yaitu dengan penelusuran angka, permintaan 
keterangan dan prosedur analitik? 

y a;.sesuai derigan program kelja reviu yang saya baea tim reviil nielakukan 
penelqStffim !!Dgka_'pennintaari keteiangan dan proS¢dur. aimlitis · sestiai dengan 
Pemuindagr(no 4 Tahun 2008. Namun kareria kendalirw3lctu, tiin reviu 
melakili<an 5ecara: sampling. 

Apakah auditor yang ditugaskan dalam reviu LKPD tahun 20 15 telah bekelja 
dengan benar sesuai dengan prosed or reviu? 

I-2-: Y a, karena ketiga prosedur telah dilakukan meikipun seearn sampling 
. 

P: 

I-2: 

P: 

Apakah Ketua Tim Reviu menyusun Program Kerja Reviu sebelum 
pelaksanaan reviu LKPD tahun 2015? 

Y a, tapi program kerja reviu yang disusun ketua tim tidak ada yang mereviu, 
kaiena beium ada j>ejabat fimgsional pengendall teknls: Seinentara saya· yang 
diperaflkan seoagai pengendali teknis tidak meuip~yai kompetensi untuk 
mel~n reviu. Selain itu saya barn mutasi di Inspektorat'Kabupateh Bulungan 
Jill. 

Apakah auditor yang ditugaskan dalam reviu LKPD tahun 2015 telah bekelja 
dengan benar sesuai dengan prosed or reviu? 

Y a, seinua ahggota tim telah me!akukan semua prosedur reviu. Tapi prosedur 
· I-2 : reviu tidak dilaksanakan pada semua akun dan semua SKPD karena waktu yang 

terbatas. 

KODE 
CATATAN,. 

LAPAN'oAi\r · 
;.'!: .. 
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r--,r----------------------------------------------------,,-----,---------~Hal/2-3 
P: 

P· 

P: 

P: 

Apakah setiap tligas yang dilaksanakan oleh auditor didokumentasikan dalam 
Kertas Kerja Reviu? 

Apakah dalam melakukan penelusuran angka auditor telah melakukan dengan 
teliti dan cermat? 

Apakah dalam melakukan prosedur analitis auditor telah melakukan dengan 
teliti dan cermat? 

Apakah setiap jabatan dalam surat tugas telah melakukan tugasnya dengan baik, 
terutama dalam hal reviu PKR dan KKR serta pengawasan secara berjenjang? 

2 Knantitas Kerja (Jumlah output) 

P: 

P: 

Apakah semua prosedur reviu terakomodir dalam program kerja reviu 
(PKR)? 

Apakah jumlah kertas kerja reviu (KKR) auditor telah sesuai dengan 
program kerja reviu? 

P : Apakah jumlah jurnal koreksi telah sesuai dengan kertas kerja reviu? 

'.:i2_~:(~~r~j~~~f:~~::=-~~~=~r:ie~:t: 
') , ieyiu , ; ~ ·. 

3 Ketepatan Waktu (Sesuai dengan rencana) 

P: 

P: 

Apakah reviu LKPD tahun 2015 dilaksanakan tepat waktu, yaitu selambat­
lambatnya awal bulan Februari tahun 2016? 

· Tid~-nivjti dil~-!ruimiat 5 April s3inpai dengan 9 Apiil 2016. Sementara 
. . sehilrfiSnya LKPU seStlai aturah hanis diserahkan kepada BPK stilambat-

. Ia;rtb:rlny~ t3nggaJ 31 Mar~t 2016 

Apakah jumlah hari pelaksanaan reviu LKPD tahun 2015 telah sesuai dengan 
perencanaan dalam Program Kerja Reviu? 

~;t~~<- ':y:i, tapisahgirttid~kmencukupi, sehingga berdampak padahasil reviu 
,, __ - .-. ----

P: 
Apakah kegiatan reviu yang dilakukan auditor sclesai sesuai dengan Program 
Kerja Reviu? 

.... ' .. '. ", ' 

·• I-2 : .· Y a, meskipun dengari dipaksakan selesai karena LKPD akan diserahkan ke BPK 

4 Sasaran (Hasil sesuai dengan sasaran) 

P: 
Apakah Laporan Hasil Reviu disusun secara objektifsesuai dengan keadaan 
senyatanya? 

1-2 : Y a, .tapi beluin mengakomodir semua permasalahan yang ada 
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r--,r----------------------------------------------------.r-----,---------_,Hal/3-3 

5 

P: 

P: 

Apakah dengan adanya reviu LKPD tahun 2015 telah disusun sesuai dengan 
SPI (Sistem Pengendalian Intern) yang memadai? 

Apakah dengan adanya reviu LKPD tahun 2015 telah disusun sesuai dengan 
SAP (Standar Akuntansi Pemerintah)? 

,:, Helum, karena !(~·~~·~~~ n:vm.,•<tanaullitormasJil Jc~g_lll~!J.!IliiiU ..! 
· [-2 : telitang SAP ~rbaSisakiU~l kaiena bellim diiJekalidimgan pendidikliild3n .:., · ·. 

•-- latihali .... ·, -:_,' .. - . · · '... - ,-_·: ··'. ·- . ·-

P: 
Apakah dengan dilakukannya reviu dapat menghasilkan LKPD tahun 2015 yang 
berkualitas (relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami)? 

.-· .•': -· .. :·-, .: . ' 

~--·,: > .' ;._ • ~·' • ':2j-•:.:_- :,_, 

Upaya-upaya yang dilakukan Inspektorat Kabupaten Bulungan untuk 
meningkatkan kualitas kerja Auditor dalam melakukan reviu LKPD. 

P: 
Apakah Inspektorat Kabupaten Bulungan telah melakukan evaluasi atas kerja 
auditor dalam reviu LKPD T.A 2015? 

Beltun;_til~ik:UriU'e,~~~i:ni1~f~ ~~~1:1¥#~~k~ep~~-- :· 
::vi: oleh1Jrr<.a~:~I~~':'ill;flilt~-2p15'{.,''.\ :;.~;;:;'-'.? : · ,~ -· · 

P: 

P: 

Apa saja yang rnenjadi penghambat I kendala auditor dalam melakukan reviu 
LKPD T.A 2015? 

Apa saja yang telah dilakukan oleh Inspektorat Kabupaten Bulungan dalarn 
meningkatkan kualitas kerja auditor? 

__ LL ______ ~ 
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L ___ _ 

TRANSKRIP WAW ANCARA 

Nama Informan (1-3) 

Jabatan 

HariffanggaUJam 

Hariyati, SE 

Ketua Tim Revin LKPD Kabupaten Bulnngan Th. 2015 

Sabtn, 4 Febrnari 2017 

TRANSKRJP.WAWANCARA 

I Knalitas Kerja (Ketrampilan, Ketepatan dan Ketelitian) 

P: Bagaimana menurut anda kompetensi/ketrampilan auditor Inspektorat 
Kabupaten Bulungan dalam melakukan reviu LKPD tahun 2015? Jelaskan! 

,:, · [}iakui bahw~ tini reviui;KpDTaiJ~-2015 masih rriiniril ·-- .. .: , __ . _ 
.c.:-·. ' - pengetahuailfperttahiunah tentarig SAP berbasis akrual; 5e~ingga ~nganih ... ;: 

1'· terhadap kOrripeteriS[ dat. _k¢aiiiiaii iGimi daiam melakukaii reviil>J31S:i diJGitlikari ; 

P: 

P: 

kaini dalam tim. trnisih butllh f,endidikan dan ~Iatiha.ii agai Jebili_bbi-!rompeten: ,l 
·- atauterampil dalam melakukan reviu LKPD 

Apakah menurut anda latar belakang pendidikan auditor mempengaruhi 
kompetensi/ketrampilan auditor dalam melakukan reviu LKPD tahun 2015? 

Apakah auditor yang ditugaskan dalam reviu LKPD tahun 20 15 telah dibekali 
dengan pendidikan dan pelatihan yang cukup? 

.: I"3 : _ Baru satU auditOr yang teliili ~engikuti diklat tentimg reviuLKPti bci:basiS akrua; 

P: 

l-3: 

P: 

- l-3: 

P: 

Apakah reviu LKPD tahun 2015 dilaksanakan dengan berpedoman pada 
Permendagri no 4 Tahun 2008 yaitu dengan penelusnran angka, permintaan 
keterangan dan prosedur analitik? 

Y a, dalani nienrusun program kerja reviu saya rencanakan lllltuk melakukan> . 
semui prbsedur reviu sesuai Permendagri No 4Tahun 2008", yaitu peiu:lusuran'_; 
angka, permintaan keterangim dan prosedtir analii:is. :t\Tanni[l.tealisaSinya . -.: 
prosedur revlu tersebuttidak bisa dilakukan untuk semua 3kiill yang a!la, hill ini 
karena keterbatasan waktu~ Sehi~gga karci me!aiddrnn sCcarii sam piing: i:'edti - ', • 
diketahui daiam waktu lima hari jumlah lapotah. Yang direviu ad 49 (einpat puluh 
sembilan) SKPD. - -

Apakah auditor yang ditugaskan dalam reviu LKPD tahun 2015 telah bekeija 
dengan benar sesuai dengan prosed or reviu? 

Ya, tapi tidak semua penelusuran angka dilakukan pada semua akwilperkiraari 
dan tidak dilalrukan pada seriliui SKPD. Hanya SKPD Yang besar:besaf da.fl· 
dirasa berisiko ada kesalahan yang dilakt.lkan penelusuran angka. 

Apakah auditor yang ditugaskan dalam reviu LKPD tahun 2015 telah 
melaksanakan reviu berdasarkan Program Kerja Reviu? 

·r-
3 

: Ya, tapi jdjilr ada beberapa langkah Progiam Keija Reviii tedew~ti ~ena w~ 
yang terbauis -

P: 
Apakah setiap tugas yang dilaksanakan oleh auditor didokumentasikan dalam 
Kertas Kerja Reviu? 

I-3: Ya 

P: 
Apakah dalam melakukan penelusuran angka auditor telah melakukan dengan 

teliti dan cermat? 

Hal/1- 3 
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P: 

P: 

P: 

P: 

P: 

Apakah dalam melakukan prosedur analitis auditor telah melakukan dengan 
teliti dan cermat? · 

Apakah setiap koreksi yang akan dilakukan telah dikonfirmasikan terlebih 
dahulu kepada Bidang Akuntansi BPKAD? 

Apakah setiap jurnal koreksi yang dilakukan dilengkapi dengan dokumen 
pendnkung? 

,·_· 

. .' .~:' 

Pada akhir kegiatan reviu LKPD tahun 2015, apakah dilakukan pengujian 
terhadap keakuratan angka pada setiap akun LKPD setelah koreksi? 

Apakah setiap jabatan dalam surat tugas telah melakukan tugasnya dengan baik, 
terutama dalam hal reviu PKR dan KKR serta pengawasan secara berjenjang? 

2 Knantitas Kerja (Jnmlah output) 

P: 
Apakah semua prosed or reviu terakomodir dalam program kerja reviu 
(PKR)? 

Cr-3: Ya .. -.: .: .. 

P: 

fc3: 

P: 

I-3: 

Apakah j umlah kertas kerja reviu (KKR) auditor telah sesuai dengan 
program kerja reviu? 

Tidak, karena ada beberaj)alangkah yang dilewa~ D3ri 261angkah yang 
direncaiiakan pada'progralnkeija reviti, ada 9langkah yang tidakterealisasi 
kai-ena keterbata:San waktu dan_ ketersedialin data yang tldak lengkap 

Apakah jumlah jurnal koreksi telah sesuai dengan kertas kerja reviu? 
. . 

Y a, setiap jumal koreksi Yang diusulk3n berdasarkan kertas kerja yag telah 
disusuil oleh tim reviu. setiapjiimal koreksi didulrung dengan kertas kerja reviu, 
namun setiap· kertas kerja reViu belum teritti mengllasilkan jumal koreksi. 

3 Ketepatan Waktu (Sesuai dengan rencana) 

P: 

I-3: 

Apakah reviu LKPD tahun 2015 dilaksanakan tepat waktu, yaitu selambat­
lambatnya awal bulan Februari tahun 2016? 

Tidal<, pelaksanaan reviu LKPDbaru_dilakukanmulai tanga15 April20l6 
sampai dengan tangga19 April2016 kare~a tariggalll April2016 LKPD hams 
diserahkan kepada BPK RI Perwakilan Provinsi Kalimantan Utara. Sementara . 
menurut aturan, LK SKPD s~harilsnya.selesai akhirJanuari setelah tahun 
anggran berakhir, kemudian sesuai Permendagri no 4 tahun 2008, mulai awal 
bulan Februari lnspektorat melakukan reViu LKPD secara paralel dengan 
penyusunan LKPD. Karena sesuai aturan tanggal31 Maret merupakali batas 
akhir penyerahan LKPD kepada BPK. 
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Hal/3-3 
r--.-------------------------------------------------r----or--------~ 

P: 
Apakahjurnlah hari pelaksanaan revin LKPD tahun 2015 telah sesuai dengan 
perencanaan dalam Program Kerja Reviu? 

p : Apakah kegiatan reviu yang dilakukan auditor selesai sesnai dengan Program 
Kerja Revin? 

4 Sasaran (Basil sesnai dengan sasaran) 

5 

P: 

P: 

P: 

P: 

Apakah Laporan Hasil Reviu disusun secara objektif sesuai dengan keadaan 
senyatanya? 

Apakah dengan adanya reviu LKPD tahun 2015 telah disusun sesuai dengan 
SPI (Sistem Pengendalian Intern) yang mernadai? 

Apakah dengan adanya reviu LKPD tahun 2015 telah disusun sesuai dengan 
SAP (Standar Akuntansi Pemerintah)? 

Apakah dengan dilakukannya reviu dapat menghasilkan LKPD tahun 20 15 yang 
berkualitas (relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami)? 

Upaya-upaya yang dilakukan lnspektorat Kabupaten Bulungau untnk 
meningkatkan kualitas kerja Auditor dalam rnelakukan reviu LKPD. 

P: 
Apa saja yang rnenjadi penghambat I kendala auditor dalarn rnelakukan reviu 
LKPD T.A 2015? 

Kendala )'an'g kami ruid:q)i antani !~in personil tim r6~u belu~ seli.iruhnya 
-ni_e~aini ten~g s.6J> berba8is akruai yang rnerup~ dasar penyusitn~n 
LKPD, waktu-peiiiksaflaan_ reviu yang sangat terbataS dan data: yi!ng tidak akurat _ 
dari SKPD_ 

-------------------------------------------------
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__ I __ 

TRANSKRIP WAW ANCARA 

Nama lnforman (1-4) 

Jabatan 

Hariffanggai/Jam 

Endang Susanti, SE 

: Anggota Tim Reviu LKPD Kabupaten Bulongan Tb. 2015 

Sabtu, 4 Februari 2017 

·.... ~ . .-~: 
Knalitas Kerja (Ketrampilan, Ketepatan da11 Ketelitia11) 

P: 

P: 

P: 

P: 

·J-4: 

P: 

P: 

Apakab menurut anda Jatar belakang pendidikan auditor mempengaruhi 
kompetellSi!ketrampilall auditor dalam melakukan reviu LKPD tabun 20 15? 

Apakab auditor yang ditugaskan dalam reviu LKPD tabun 2015 te1ab dibekali 
dengan pendidikan dan pelatiban yang cukup? 

Apakab reviu LKPD tabun 2015 dilaksanakan dengan berpedoman pada 
Permeudagri no 4 Tahu112008 yaitu dengan penelusuran angka, permintaan 
keterangan dan prosedur analitik? 

Apakab auditor yang ditugaskan dalam reviu LKPD tabun 20 15 telab bekeJja 
dengan benar sesuai dengan prosedur reviu? 

y a. kaffii tel~ inetiiki.k:iri: seSUil.prop keija reviu, tetapi kaffii melakukan 
secaf<i samP!ili&:tiCiat ¥iii~~~ ~~ti IGimi ter.ipirnn ke ~e1ul:uh alan). dan 

.SKPD . :: '·,; :-;<\•> ' 
Apakab auditor yang ditugaskan dalam reviu LKPD tabun 20 15 telah 
melaksanakan reviu berdasarkan Program Kerja Reviu? 

Apakab setiap togas yang dilaksanakan oleh auditor didokumentasikan dalam 
Kertas Kerj a Reviu? 

· 1',4: Ya 

P: 

·'···· 
Apakab dalam melakukan penelusuran angka auditor telab melakukan dengan 
teliti dan cermat? 

. I-4: : Penel~:angtm't~lab,dil~ de~gau eermat dan teliti, meskipun kaffii tidak 
• · bisa melakulatn pen~l~W:an ~gka jiada seffiua, akun . 

Apakab dalam melakukan prosed or analitis auditor telab melakukan dengan teliti 
P: dan cermat? 

y a. lapi setekh arumya korekSi' kami tidi!ic 5empat melakukan prosedur analitis 
';, l-4 : kembali untuk riteyakulkan telah benar. , 

Hal/1· 2 
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' I 1 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama lnforman (1-5) 

Jabatan 

Hariffanggai/Jam 

lbramsyab, S. Sos 

Kepala BPKAD Kabupaten Bulungan 

Rabu, 8 Februari 2017 

;:'· .. 

1 Kualitas Kerja (Ketrampilan, Ketepatan dan Ketelitian) 

P: Apakah setiap koreksi yang akan dilakukan telah dikonfirmasikan terlebih 
dahulu kepada Bidang Akuntansi BPKAD? 

)~5 : . J~~~r:~~~!akiikari oieh'tim ~Viu.teiali ffii:iaitJi, ~~rn~~~i~iF~;~~:~ 
·.:; .. ; ... :-·· 

P: 
Apakah setiap jnrnal koreksi yang dilakukan dilengkapi dengan dokumen 
pendukung? 

2 Ketepatan Waktu (Sesuai dengan rencana) 

P: 
Apakah reviu LKPD tahun 2015 dilaksanakan tepat waktu, yaitu selambat­
lambatnya awal bulan Februari tahun 20 16? 

3 Sasaran (Hasil sesuai dengan sasaran) 

P: 
Apakah Laporan Hasil Reviu disusun secara objektif sesuai dengan keadaan 
senyatanya? 

Hal/1-1 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Nama lnformao (1-6) 

Jabatao 

Hariffanggai!Jam 

Hasaoudio, SE. M.Ak 

Kabag. Akuntaosi BPKAD Kabupaten Buluogan 

Rabu, 8 Februari 2017 

'i;j .' . . .~ 

~No: 
- . . . 

·TR.A,Ns~ WAWANCARA ,.,. :,, .:·. 

1 Kualitas Kerja (Ketrampilao, Ketepatan dan Ketelitiao) 

P: Apakah setiap koreksi yang akan dilakukan telah dikonfinnasikan terlebih 
dahulu kepada Bidang Akuntansi BPKAD? 

.. ; ; · : Y :( Tiin i'~viu'.~ialg Iiierigmformasilaiit dan meilgkomi.mikaSikmi dCJigari klill,ll 
t·:Ji ,· 'tci!cl>ili diitiilusebeillrii m~~utuskim untuk melakukan korelcyi J<idi koreksi 

P: 

· f.mg dilakukiul .Ciiili ~~ngetahUaii dan per:serujuah dari kami. 
--- - .. - -' ' ,· . ~ "- : ' . . - . . . 

Apakah setiap jurnal koreksi yang dilakukan dilengkapi dengan doknmeo 
pendukung? 

,, . . ... Y. a, nammi ada bt:berapa S.KPD datanya lierubah-ubah terutama w1tuk data • 
'J..<> : pefseijiiiiill_: $ Y;mg dioerikan kepada tim re;viu berbeda dengari data yang:. 

: liibeilkan:kei)ada'tini~inerikSadffii BPK. · · · · · ··· · · · · -

2 Ketepatan Waktu (Sesnai dengan rencana) 

P: 
Apakah reviu LKPD tahun 20 15 dilaksanakan tepat waktn, yaitu selambat­
lambatnya awal bulan Februari tahun 2016? 

Reviu h!rl~~ahlil~ini;,J(meria memangSKPD bel~ siap ~ lqnnipwi. 
4hiin.Ya terhirni?~i: men~Uh LK.Pp: Hal irii dibrenakan adanya permasal;ihari 

• l-6 : · pada aplikaSi SiM'oA .Ei:Mti;'seliiJigga dati tentang aset tetap nienjadi . . 
· penghlimbat ~Ylismmn Iilpo~ keuangan. · · · 

--------------------

Hal 1-1 
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TRANSKRIP WAW ANCARA 

Nama lnforman (1-7) 

Jabatan 

Rahayn Istiqomah 

Ketua Tim Pemeriksa LKPD Th. 2015 

HariffanggaUJam 

(BPK RI Perwakilao Provinsi Kalimantan Utara) 

Seoio, 20 Februari 2017 

··. _,. 

1 Kualitas Kerja (Ketrampilan, Ketepatan dan Ketelitian) 

P: 
Apakah menurut anda Ia tar belakang peodidikan auditor mernpengaruhi 
kompetensi!ketrampilan auditor dalam rnelakukan reviu LKPD tahun 2015? 

Apakah reviu LKPD tahun 2015 dilaksanakan dengan berpedoman pada 
P : Permendagri no 4 Tahnn 2008 yaitu dengan peoelusnran angka, 

permintaan keteraogan dan prosedur aoalitik? 

P: 

P: 

1-7: 

P: 

Apakah dalam melakukan penelusuran angka auditor telah melakukan dengan 
teliti dan cermat? 

Apakah dalam melakukan prosedur analitis auditor telah melakukan dengan 
teliti dan cermat? 

. . - - .. . 
Kilrang tetiti.dan cerrnat, karena setelahadanya koreksi tim reviirtidalc 
melakukan prosediir analitis lagi, senientara ada beberapa koreksl yang beturn 
ditindaklarijuti oleh Bagian Akuntarisi BPKAD. · 

Apakah setiap jurnal koreksi yang dilakukan dilengkapi dengan dokumen 
pendukung? 

·. 1~7: Ya, setiapjumal koreksi yang diusulkan telah didukung dengan dokumen 

2 Sasaran (Hasil sesuai deogan sasaran) 

P: 
Apakah Laporan Hasil Reviu disusun secara objektif sesuai dengan keadaan 
senyatanya? 

'· 1-7 : Yil, tapi masih banyak yang bel urn diungkapkall dalam laporan 

P: 
Apakah dengan adanya reviu LKPD tahun 2015 telah disusun sesuai dengao 
SPI (Sistem Pengendalian Intern) yang memadai? 

. I-7 : Belurn, terutafna untuk pengelolaan pendapatan retribusi 

P: 
Apakah dengan adanya reviu LKPD tahun 2015 telah disusun sesuai deogan 
SAP (Standar Akuntansi Pemerintah)? 

KODE CA.TATAN .•.• 
LAPANGAN .. 

Hal 1-2 
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